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ABSTRAK 
PT Melia Sehat Sejahtera adalah salah satu perusahaan yang menggunakan 
sistem MLM (Multi  Level Marketing) yang pemasaran produknya menggunakan 
member sebagai konsumen, pemasar, promoter dan sebagai distributor. MLM 
(Multi Level Marketing) memberikan peluang bagi siapa saja yang bergabung 
untuk memperoleh "Passive Income". Passive income artinya memperoleh 
pendapatan atau penghasilan walaupun sudah tidak bekerja lagi. PT. Melia Sehat 
Sejahtera juga mengklaim bahwa dirinya sebagai MLM yang berbasis syari'ah, 
namun passive income yang dapat merugikan pihak lain masih saja dipraktekkan 
dalam sistem MLM ini. Pertanyaan dalam skripsi ini adalah pertama: 
Bagaimanakah praktek pelaksanaan Multi Level Marketing pada PT. Melia Sehat 
Sejahtera. Kedua: Bagaimanakah pandangan hukum Islam terhadap passive 
income pada sistem Multi Level Marketing PT. Melia Sehat Sejahtera. Penulisan 
skripsi ini mengunakan metode deskriptif, teknik yang peneliti gunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian lapangan yaitu dengan wawancara dan observasi 
untuk mendapatkan data, dan menggunakan penelitian kepustakaan yaitu dengan 
membaca buku-buku, jurnal, artikel, website, surat kabar yang berkaitan dengan 
masalah yang akan diteliti. Berdasarkan data yang terkumpul kemudian dianalisis 
menggunakan metode penelitian deskriptif analisis, yaitu metode penelitian yang 
menyajikan dan menggambarkan suatu peristiwa tentang kejadian yang terjadi 
sesuai dengan adanya untuk dapat dianalisa secara sistematis, faktual dengan 
penyusunan akurat. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Praktek 
pelaksanaan Multi Level Marketing pada PT. Melia Sehat Sejahtera dilakukan 
dengan sistem penjualan dalam bentuk jaringan. PT. Melia Sehat Sejahtera 
membina dua tim dalam jaringannya sistem ini disebut dengan sistem binary. 
Marketing plan PT. Melia Sehat Sejahtera menawarkan banyak bonus. Untuk 
mendapatkan bonus tersebut seorang member harus melakukan pekrekrutan, 
melakukan retail atau posting botolan dengan melakukan penjualan, dan membina 
jaringannya. Pandangan hukum Islam, mengenai praktek passive income dalam 
sistem binary pada PT. Melia Sehat Sejahtera belum sesuai dengan syariah karena 
mengandung unsur dzalim dan eksploitasi. Sehingga apabila praktek ini dilakukan 
maka bonus yang diterima adalah haram. 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 
Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 b/u/1987 
 
 
1. Konsonan 
No Arab Latin Ket No Arab Latin Ket 
1 ا 
Tidak 
dilamban
gkan 
 
16 ط ṭ 
t dengan titik 
di bawahnya 
2 ب b 
 
17 ظ ẓ 
z dengan titik 
di bawahnya 
3 ت t  18 ع ‘  
4 ث ṡ 
s dengan titik 
di atasnya 
19 غ g 
 
5 ج j  20 ف f  
6 ح ḥ 
h dengan titik 
di bawahnya 
21 ق q 
 
7 خ kh  22 ك k  
8 د d  23 ل l  
9 ذ ż 
z dengan titik 
di atasnya 
24 م m 
 
10 ر r  25 ن n  
11 ز z  26 و w  
12 س s  27 ه h  
13 ش sy  28 ء ’  
14 ص ṣ 
s dengan titik 
di bawahnya 
29 ي y 
 
15 ض ḍ 
d dengan titik 
di bawahnya 
   
 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
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       Tanda        Nama       Huruf Latin 
 َ            Fatḥah a 
 ِ        Kasrah i 
 ُ       Dammah u 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
 
             Tanda dan 
           Huruf 
         Nama 
      Gabungan 
      Huruf 
 َ ي      
           Fatḥah dan 
ya 
ai 
 َ و  
            Fatḥah dan 
wau       
au 
 
Contoh: 
فيك : kaifa    لوه : haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
               Harkat dan 
            Huruf 
       Nama 
             Huruf 
dan tanda 
 َا/ي      
      Fatḥah dan alif 
atau ya 
ā 
 ِي        Kasrah dan ya ī 
 ُي  
         Dammah dan 
waw 
ū 
 
 
 
ix 
 
Contoh: 
لاق : qāla 
ىمر : ramā 
ليق : qīla 
لوقي : yaqūlu 
 
4. Ta Marbutah (ة) 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 
a. Ta marbutah (ة) hidup 
Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 
dammah, transliterasinya adalah t. 
b. Ta marbutah (ة) mati 
Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah h. 
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 
terpisah maka ta marbutah (ة) itu ditransliterasikan dengan h. 
Contoh: 
ةضور لافطلاا   : rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl 
ةنيدملا ةرونملا  ۟  : al-Madīnah al-Munawwarah/ 
       al-Madīnatul Munawwarah 
ةحلط   : ṭalḥah 
 
 Catatan: 
 Modifikasi 
1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 
transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama 
lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn 
Sulaiman. 
2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan bahasa Indonesia, 
seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya. 
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3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus bahasa 
Indonesia tidak ditransliterasikan. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf. 
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BAB SATU 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
 Pada Era globalisasi saat ini, banyak berkembang pola-pola bisnis yang 
sebelumnya belum pernah ada dan sekarang sangat marak dilakukan yaitu pola 
bisnis dengan sistem Multi Level Marketing atau MLM. MLM ini salah satu 
cabang yang sistem bisnisnya dengan memasarkan produk menggunakan member 
sebagai pembeli, konsumen, pemasar, dan juga sebagai distributor. MLM ini juga 
pemasaran yang berjenjang banyak.
1
 
 MLM ini juga sebagai networking marketing karena anggota kelompok 
tersebut semakin banyak, sehingga membentuk sebuah jaringan kerja (network) 
yang merupakan suatu sistem pemasaran dengan menggunakan jaringan kerja 
berupa sekumpulan banyak orang yang kerjanya melakukan pemasaran.
2
 
 Perkembangan bisnis dengan sistem MLM ini, telah banyak diikuti oleh 
perusahaan-perusahaan, seperti K-Link, Tienshi, dan sekarang lagi maraknya 
dikalangan mahasiswa adalah PT. Melia Sehat Sejahtera atau dikenal dengn MSS. 
Akhirnya, pada tahun 2009 Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia 
(DSN-MUI) mengeluarkan fatwa Nomor 75 Tahun 2009 yang menyatakan 
tentang 12 persyaratan yang harus dipenuhi oleh sebuah perusahaan MLM untuk 
                                                             
 
1
 Gemala Dewi, Hukum Perikatan Islam Indonesia, (Jakarta: Kencana, Cet. 2, 2006) hlm. 
187. 
 
 
2
 Andreas Harefa, Multi Level Marketing, (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama, 
1999),hlm. 4. 
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bisa dikategorikan sesuai syari’ah dan berhak mendapatkan sertifikat bisnis 
syari’ah. Namun ada beberapa yang belum dipenuhi dalam sistem PT. Melia 
Sehat Sejahtera yaitu:  
1. Komisi yang diberikan oleh perusahaan kepada anggota baik besaran 
maupun bentuknya harus berdasarkan pada prestasi kerja nyata yang 
terkait dengan nilai hasil penjualan barang dan jasa, 
2. Tidak boleh ada komisi atau bonus secara pasif yang diperoleh secara 
reguler tanpa melakukan pembinaan dan atau penjualan barang dan atau 
jasa. 
3. Tidak ada eksploitasi dan ketidakadilan dalam pembagian bonus antara 
anggota pertama dengan anggota berikutnya. 
4. Setiap mitra usaha yang melakukan perekrutan keanggotaan berkewajiban 
melakukan pembinaan dan pengawasan kepada anggota yang direkrutnya 
tersebut.  
5. Tidak melakukan kegiatan money game.
3
 
 Dalam bisnis MLM ini dapat berpotensi merugikan masyarakat dan 
mengandung hal-hal yang diharamkan.
4
 Karena ada terdapat unsur gharar atau 
ketidakjelasan dalam melakukan transaksi penjualan barang serta memiliki 
marketing plan yang mengandung skema yang hukumnya haram. Tetapi ada 
sistem MLM berbentuk syariah, yaitu sistemnya sesuai dengan ketentuan Fatwa 
MUI. Seperti yang dipraktekkan oleh PT. Melia Sehat Sejahtera yang mengklaim 
dirinya sebagai MLM yang berbasis syari’ah. PT. Melia Sehat Sejahtera ini 
                                                             
3
Gemala Dewi, Hukum Perikatan Islam di Indonesia,..hlm. 198. 
 
 
4
Fatwa DSN-MUI No. 75 Tahun 2009, hlm.5.  
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membangun jaringan yang besar agar dapat menghasilkan keuntungan yang besar 
ataupun pendapatan yang besar. Pendapatan adalah penerimaan bersih seseorang. 
Pendapatan ini juga bisa dikatakan sebagai hasil penjualannya dari faktor-faktor 
produksi yang dimilikinya pada sektor produksi.
5
  Pada pendapatan ini juga dia 
memiliki active income dan passive income. Active income adalah suatu 
pendapatan yang diterima jika aktif dalam bekerja sedangkan passive income 
adalah suatu pendapatan yang diterima jika tidak aktif dalam bekerja
6
. Pada bisnis 
ini ada yang menjadi active dan menjadi passive. Bisnis ini menjadi passive 
income karena sudah terdapat banyak down-line yang menghasilkan pendapatan 
untuk up-line nya. 
 Maksud dari passive income dalam bisnis ini adalah mendapat bonus 
secara pasif tanpa melakukan pembinaan, perekrutan kembali, dan penjualan 
barang atau jasa dan penghasilan yang dilakukan tanpa harus bekerja lagi. Setiap 
distributor membangun usahanya sendiri dengan cara merekrut anggota baru 
untuk menjadi down-line agar mereka mendapatkan royalti atas pekerjaannya, 
baik dari segi merekrut, menjual produk, mempromosikan kepada orang lain dan 
sebagainya. Meskipun distributor yang sudah membangun jaringan besar, tetapi 
tidak melakukan pekerjaan lagi, maka tetap mendapatkan royalti. Maka dengan 
sendirinya akan mendapatkan passive income yang banyak tanpa mengeluarkan 
modal dan usaha.
7
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Adiwarman A. Karim, Ekonomi Makro Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 2010), hlm. 225. 
 
6
Pindi Kisata, Why Not MLM-Sisi Lain MLM, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 
Cet-2, 2005), hlm. 14. 
 
 
7
Ibid, hlm. 14-15. 
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 Seorang member atau distributor pada bisnis PT. MSS ini, memungkinkan 
mendapat pendapatan dalam bentuk pembayaran harian, pembayaran mingguan 
dan pembayaran bulanan bahkan tahunan.
8
 Ini didapatkan dari bonus sponsor, 
leadership, unilevel, discount retail dan group retail. Bonus sponsor/mengajak ini 
didapatkan harian apabila si member berhasil mengajak orang untuk bergabung 
setiap harinya, dengan rincian bonus untuk setiap anggota yang bergabung adalah 
Rp.100.000 (seratus ribu rupiah),- 
 Bonus kepemimpinan/leadership didapatkan secara harian pula apabila 
member memiliki keseimbangan paket di bawah jaringannya. Apabila terjadi 
keseimbangan paket di bawah jaringannya 2 paket dikiri dan 2 paket dikanan 
setiap harinya  maka memperoleh bonus Rp. 170.000, (seratus tujuh puluh ribu 
rupiah),- potensi bonus leadership minimal Rp. 170.000, sampai Rp. 850.000 
(delapan ratus lima pluh ribu),- selain itu adalagi bonus unilevel itu didapatkan 
bonus apabila member melakukan belanja ulang otomatis selama satu bulan 
sebesar Rp. 750.000. sedangkan, bonus discount retail akan diberikan kepada 
member yang menjual kembali produk yang ditawarkan oleh PT. Melia Sehat 
Sejahtera.
9
 
 PT. Melia Sehat Sejahtera membuka peluang passive income yang bisa 
didapatkan melalui bonus leadership.  Bonus leadership dapat diperoleh seorang 
member yang telah memiliki jaringan yang besar dan aktif sehingga tanpa 
melakukan pembinaan dan pengrekrutan lagi dengan sendirinya member 
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Wawancara dengan Nur Masyitah, memberPT. Melia Sehat Sejahtera, pada tanggal 04 
Desember 2015 di Fakultas Syariah dan Hukum, UIN Ar-Raniry. 
  
9
Starter Kit PT. Melia Sehat Sejahtera, hlm. 23-29.  
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mendapatkan royalti atas jerih payah orang lain. Oleh sebab itu, bonus Leadership 
didapatkan tanpa bekerja langsung, karena penambahan unit-unit tersebut 
umumnya adalah hasil rekrutmen di bawah jaringannya, sehingga hal ini 
mengandung eksploitasi yang dapat merugikan orang lain. Padahal Allah SWT 
telah melarang seseorang melakukan transaksi yang dapat merugikan orang lain 
seperti firmannya dalam surat al-Baqarah: 188 yang berbunyi: “Dan janganlah 
kamu memakan harta di antara kamu dengan jalan yang batil...” kemudian firman 
Allah SWT dalam surat An-Nisa: 29 yang berbunyi: “Hai orang-orang yang 
beriman, janganlan kamu memakan harta diantara kamu dengan cara yang batil, 
kecuali melalui perdagangan yang disertai kerelaan diantara kamu”. Kemudian 
dalam QS. Al-Maidah: 2 yang berbunyi: “Bertolong-menolonglah kamu dalam 
kebaikan dan taqwa, dan janganlah bertolong menolong dalam dosa dan 
permusuhan”. Serta dalam QS. Al-Hasyr: 7 yang artinya “agar harta tidak 
berputar hanya di antara orang-orang kaya saja di antara kamu”.  
 Islam menawarkan suatu penyelesaian yang sangat baik atas masalah upah 
dan menyelamatkan kepentingan kedua pihak, seperti sabda Rasulullah SAW 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Ibnu Umar bahwa Nabi Muhammad 
SAW bersabda “Berikanlah upah sebelum keringatnya kering”10 Rasul 
memperingatkan seseorang untuk bersikap jujur dan adil dalam semua urusan 
mereka, dan melarang melakukan aniaya yang dapat merugikan orang lain. PT. 
Melia Sehat Sejahtera yang mengklaim bahwa dirinya berbasis syariah tetapi 
                                                             
10
 (HR. Ibnu Majah, shahih) Sumber : https://rumaysho.com/3139-bayarkan-upah-sebelum-
keringat-kering.html, Diakses pada tanggal 19 Februari 2016. 
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masih membuka peluang untuk mendapatkan passive income yang dapat 
merugikan orang lain.  
 DSN-MUI juga melarang adanya pendapatan atau bonus yang diterima 
secara pasif. Hal tersebut terlihat pada poin ke-7 yang telah di kemukakan oleh 
DSN-MUI dalam fatwanya yaitu tidak boleh ada komisi atau bonus secara pasif 
yang diperoleh secara reguler tanpa melakukan pembinaan dan atau penjualan 
barang dan atau jasa. MLM pada PT. Melia Sehat Sejahtera yang berbasis syariah 
pada kenyataannya passive income sering di praktekkan oleh seorang leader yang 
sudah memiliki banyak downline di bawahnya. Penghasilannya bisa mencapai 
jutaan setiap harinya tanpa melakukan pembinaan, perekrutan kembali, dan 
penjualan barang atau jasa dan penghasilan yang dilakukan tanpa harus bekerja 
lagi. 
 Dari pemaparan di atas, penulis ingin menelitilebih lanjut tentang 
pendapatan dari bonus yang mana menghasilkan passive income dan tentang 
bagaimana passive income dalam perpektif Islam yang akan diangkat dalam judul: 
“Analisis Hukum Islam terhadap Passive Income pada Multi Level 
Marketing syariah (Suatu Penelitian Pada PT. Melia Sehat Sejahtera Banda 
Aceh)”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 
perumusan dalam penelitian ini adalah: 
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1. Bagaimanakah praktek pelaksanaan Multi Level Marketing Pada PT. 
Melia Sehat Sejahtera? 
2. Bagaimanakah pandangan hukum Islam terhadap passive incomepada 
sistem Multi Level Marketing PT. Melia Sehat Sejahtera? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
  Sesuai dengan rumusan diatas, maka penelitian ini bertujuan: 
1. Untuk mengetahui praktek pelaksanaan Multi Level Marketing pada PT. 
Melia Sehat Sejahtera. 
2. Untuk mengetahui analisis hukum Islam terhadap pendapatan yang 
diperoleh tanpa bekerja pada sistem Multi Level Marketing pada PT. 
Melia Sehat Sejahtera. 
 
1.4 Penjelasan Istilah 
Dalam karya ilmiah, penjelasan istilah sangat diperlukan untuk membatasi 
ruang lingkup pengkajian serta menghindari terjadinya penafsiran yang salah 
dalam pembahasan skripsi ini nantinya, adapun istilah-istilah yang terdapat dalam 
skripsi ini adalah : 
1. Passive Income 
2. Multi Level Marketing Syariah 
3. PT. Melia Sehat Sejahtera 
 
Ad. 1 Passive Income 
Passive Income adalah suatu pendapatan yang diterima jika tidak aktif 
8 
 
dalam bekerja.
11
 Jadi passive income yang dimaksud dalam skripsi ini adalah 
mendapat bonus secara pasif tanpa melakukan pembinaan, perekrutan, dan 
penjualan barang kembali.  
Ad. 2 Multi Level Marketing Syari’ah 
Multi Level Marketing merupakan suatu sistem pemasaran dengan 
menggunakan jaringan kerja berupa sekumpulan banyak orang yang kerjanya 
melakukan pemasaran.
12
 Dikatakan multi Level Marketing Syari’ah yaitu aspek 
produk atau jasa yang dijual serta sistem dari MLM tersebut berdasarkan syari’at 
Islam.
13
 
Ad.3 PT. Melia Sehat Sejahtera 
 PT. Melia Sehat Sejahtera adalah sebuah perusahaan network marketing 
yang menjual produk makanan kesehatan dengan legalitas terjamin karena 
memiliki surat izin usaha penjualan langsng (SIUPL) dari dirjen perdagangan 
dalam negeri departemen perdagangan republik Indonesia.
14
 Jadi PT. melia sehat 
sejahtera yang dimaksud dalam skripsi ini adalah perusahaan yang didirikan 
dengan menggunakan sistem pemasaran jaringan atau multi level marketing.  
 
1.5 Kajian Pustaka 
Pembahasan mengenai Multi Level Marketing dari tinjauan hukum Islam 
sangatlah beraneka ragam, bahkan penulis tidak memungkirinya, permasalahan 
                                                             
11
 Pindi Kisata, Why Not MLM-Sisi Lain MLM,.. Ibid, hlm. 14 
 
12
 Gemala Dewi, Hukum Perikatan Islam Indonesia,..Ibid, hlm. 187. 
 
13
Ibid., hlm. 196 
 
14
Starter Kit PT. Melia Sehat Sejahtera. hlm. 2. 
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Multi Level Marketing bukanlah hal yang baru untuk diangkat dalam sebuah 
penulisan skripsi maupun literatur lainnya. Sebelumnya telah ada karya ilmiah 
yang lainnya yang membahas tentang Penjualan Langsung Berjenjang Syariah. 
Di antara tulisan yang berkaitan dengan penelitian yang akan penulis 
lakukan, diantaranya yaitu skripsi yang berjudul: “ANALISIS FATWA MAJELIS 
PERMUSYAWARATAN ULAMA (MUI) ACEH TENTANG MLM HAJI DAN 
UMRAH PT. MPM” yang di tulis oleh Muhammad Ridha, selesai tahun 2013. 
Penelitian ini menjelaskan berdasarkan MPU Aceh tentang paket Zahra, hasanah, 
dan kemitraan melalui PT. MPM dapat dianalis bahwa pada dasarnya produk 
paket yang ditawarkan oleh PT. MPM pada dasarnya bertujuan baik yaitu 
memotivasi seseorang untuk dapat melaksanakan ibadah haji dan umrah yang 
merupakan impian setiap kaum muslimin. Tetapi sistem dan cara yang digunakan 
oleh PT. MPM yang tidak dapat dibenarkan karena terdapat unsur ketidak jelasan 
dan gharar didalamnya. Bagi member PT. MPM yang berada dijaringan atas dan 
mempunyai banyak jaringan dibawahnya tentu mendapat kesempatan lebih 
banyak untuk mendapatkan bonus paket menunaikan ibadah haji dan umrah. 
Sedangkan bagi member yang berada dijaringan bawah, bila ia tidak mampu 
membentuk jaringan yang banyak lagi kebawahnya, maka kesempatan untuk 
mendapatkan bonus ibadah haji dan umrah sangat tipis dan kecil 
kemungkinannya. Dengan demikian terkesan eksploitasi melalui pemamfaatan 
posisi yang dilakukan oleh upline terhadap downline. Hal tersebut kemudian 
10 
 
menjadi alasan MPU mengeluarkan fatwa haram atas sistem pelaksanaan haji dan 
umrah melalui PT. MPM ini.
15
 
Selanjutnya skripsi yang berjudul: “TINJAUAN HUKUM ISLAM 
TENTANG INSENTIF PASSIVE INCOME PADA MULTI LEVEL 
MARKETING SYARI'AH  DI PT. K-LINK INTERNATIONAL” yang ditulis 
oleh Ami Sholihati, selesai tahun 2012. Penelitian ini menerangkan sistem 
marketing plan atau sistem bagi hasilnya di PT. K-Link, yaitu dengan 
menggunakan sistem peringkat. Member K-Link yang berperingkat atas seperti 
Royal Crown Ambassador, Crown Ambassador, Emerald Manager, Sapphire 
Manager, Diamond Manager, dan Senior Crown Ambassador. Di MLM K-Link 
ini menjelaskan intensif passive income yang didapat oleh member k-Link yang 
berperingkat atas yaitu mendapatkan penghasilan yang lebih besar dari 
downlinenya dan dari hasil jerih payah para downline atau ada eksploitasi secara 
sepihak atau ada unsur dzalim, akan tetapi para downline telah rela menerima 
pendapatan yang lebih kecil dari upline, Mereka saling rela dan tidak ada 
keterpaksaan. Maka di skripsi ini menarik kesimpulan bahwa, insentif passive 
income yang diperoleh member yang berperingkat atas dibolehkan dalam hukum 
Islam.
16
 
                                                             
15
Muhammad Ridha, “ Analisis Fatwa Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU) Aceh 
Tentang MLM Haji dan Umrah pada PT. MPM” (Skripsi yang tidak dipublikasikan) Fakultas 
Syariah, Jurusan Muamalah Wa Al Iqtishad, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, Banda Aceh, 
2013. 
 
16Ami Sholihati, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Insentif Passive Income pada Multi Level 
Marketing Syariah Di PT. K-Link Internasional” (Skripsi yang tidak dipublikasikan), Fakultas 
Syariah, Jurusan Hukum Ekonomi Islam, Institute Agama Islam Negeri Walisongo,  Semarang, 
2012. 
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 Perlu diterangkan bahwa, terhadap kajian diatas belum ada sebuah 
penelitian yang mengkaji secara spesifik tentang Passive Income pada multilevel 
marketing (studi kasus pada PT. Melia Sehat Sejahtera Banda Aceh), sehingga 
kehadiran judul ini dapat dijadikan rujukan dan hasil penelitiannya dapat 
menjadikan rujukan yang tepat dalam kebutuhan bagi peneliti. Dan litelatur yang 
telah ditampilkan diatas, tidak ada kesamaan terhadap persoalan yang sedang 
dibahas.   
 
1.6 Metodologi Penelitian 
Pada prinsipnya dalam penulisan karya ilmiah memerlukan data yang 
lengkap dan objektif serta mempunyai metode tertentu sesuai dengan 
permasalahan yang akan dibahas, langkah-langkah yang ditempuh dalam 
penulisan karya ilmiah ini adalah sebagai berikut : 
1.6.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk pada jenis penelitian deskriptif. Penelitian 
deskriptif yaitu data yang diteliti tentang keadaan dan fenomena-fenomena yang 
terjadi disekitar objek penelitian untuk mencari jalan lebih lanjut atau peristiwa 
yang terjadi sesungguhnya.
17
 
Penggunaan jenis penelitian deskriptif analisis dalam menyelesaikan 
problematika penelitian dengan fokus peneltian pada passiveincome pada PT. 
Melia sehat Sejahtera, dilakukan dengan menganalis dari awal mengenai sistem 
yang mengandung passiveincome pada PT. Melia sehat Sejahtera. 
                                                             
17
 Muhammad Teguh, metodologiPenelitianEkonomiTeoridanAplikasi, (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 1999), hlm. 17. 
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Melalui metode deskriptif analisis, peneliti menetapkan bahwa 
passiveincome pada PT. Melia Sehat Sejahtera dapat dijabarkan dan ditelaah 
dengan baik, terutama dengan data yang akan diperoleh nantinya pada member 
PT. Melia Sehat Sejahtera. 
1.6.2. Sumber Data 
  Dalam mengumpulkan data yang berhubungan dengan objek kajian, baik 
itu data primer maupun data skunder. Penulis mengambil dari dua sumber yaitu 
data yang diambil dari pustaka yaitu dengan membaca buku-buku, artikel, serta 
dokumen yang berhubungan dengan objek penelitian, dan mengambil data yang 
didapat dari lapangan yaitu melalui wawancara dan observasi. 
a) Penelitian Lapangan yaitu mengumpulkan data dengan mengadakan 
penelitian langsung ketempat yang akan diteliti, yaitu bertemu langsung 
dengan Member PT. Melia Sehat Sejahtera Banda Aceh.  
  Adapun teknik yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara (interview) dan observasi. 
1) Sumber data melalui wawancara yaitu dengan menggunakan metode 
wawancara yang tidak terstruktur yang diajukan kepada member PT. 
Melia sehat Sejahtera, Leader PT. Melia Sehat Sejahtera, serta 
member/leader yang sekaligus bekerja dikantor cabang (stokis) PT. 
Melia Sehat Sejahtera Banda Aceh selaku pihak yang berhubungan 
langsung dengan objek yang dipakai, yakni passive income pada PT. 
Melia Sehat Sejahtera. 
2)  Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengamati 
13 
 
langsung terhadap objek yang akan diteliti. Dalam hal ini peneliti 
mengadakan pengamatan langsung pada praktek passive income PT. 
Melia Sehat Sejahtera Banda Aceh. 
b) Penelitian kepustakaan (library reseach), yaitu penelitian yang dilakukan 
dengan membaca buku-buku, jurnal, bahan kuliah, artikel, website, surat 
kabar yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. 
1.6.3. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah: observasi dan 
wawancara. 
a) Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengamati 
langsung terhadap objek yang akan diteliti.
18
 Dalam hal ini peneliti 
mengadakan pengamatan langsung pada praktek MLM PT. Melia Sehat 
Sejahtera Banda Aceh. 
b)  Wawancara yaitu proses pengumpulan data dengan cara dialog, tanya 
jawab langsung dan mendiskusikan terkait masalah ini dengan member, 
leader dan member yang seligus bekerja dikantor Stokis PT. Melia Sehat 
Sejahtera yang terkait dengan objek yang akan diteliti. Untuk teknik 
wawancara penulis menggunakan intrumen kertas, alat tulis, tape recorder 
untuk mendapatkan data dari responden. Untuk memperlancar wawancara 
maka penulis membuat daftar wawancara sebagai berikut:1. 
Bagaimanakah sejarah dan profil PT. Melia Sehat Sejahtera? 2. Apa alasan 
member mengklaim PT. Melia Sehat Sejahtera termasuk MLM yang 
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 Ibid., hlm. 212. 
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berbasis syari’ah? 3. Bagaimana praktek multilevel marketing syari 'ah PT. 
Melia Sehat sejahtera? 4. Bagaimana passiveincome dalam pembagian 
bonus PT. Melia Sehat Sejahtera? 5. Bergerak dalam bidang apakah PT. 
Melia Sehat Sejahtera? 
1.6.4. Langkah-Langkah Analisa Data 
Setelah memperoleh semua data yang dibutukan dalam penelitian 
selanjutnya data tersebut diolah dan dianalisis menggunakan metode penelitian 
deskriptifanalisis, yaitu metode penelitian yang menyajikan dan menggambarkan 
suatu peristiwa tentang kejadian yang terjadi sesuai dengan adanya untuk dapat 
dianalisa secara sistematis, faktual dengan penyusunan akurat. 
1.6.5. Sistematika Penulisan  
Untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian akan disusun dalam 
beberapa bab, Pembahasan dari bab satu sampai bab lima tersebut dirangkum 
dalam sistematika pembahasan sebagai berikut:  
Dalam bab satu akan diuraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian, dan sistematika penelitian.  
Dalam bab dua penulis akan menjelaskan mengenai pandangan hukum 
Islam tentang pendapatan yang berkaitan dengan  konsep pendapatan, landasan 
hukum pendapatan, jenis-jenis pendapatan, hukum Islam tentang pendapatan, 
pengertian passive income, serta pandangan hukum Islam tentang passive income, 
konsep dasar Multi Level Marketing dan Multi Level Marketing Syariah.  
Dalam bab tiga penulis akan menguraikan tentang gambaran umum PT. 
Melia Sehat Sejahtera yang meliputi sejarah berdirinya, visi dan misi, prinsip dan 
15 
 
Falsafah serta Rencana Pemasaran. Praktek sistem MLM (Multi Level Marketing) 
Syari'ah di PT. Melia Sehat Sejahtera, yang akan diuraikan tentang data perolehan 
pendapatan member berdasarkan sistem binary dan pembagian bonus.  
Dalam bab empat merupakan analisis yang mana penulis akan 
menjelaskan analisis insentif passive income di PT. Melia Sehat Sejahtera dan 
untuk menguraikan analisis hukum Islam tentang passive income di PT. Melia 
Sehat Sejahtera. 
Dalam bab lima merupakan bagian penutup memuat kesimpulan, saran-
saran dan penutup. 
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 BAB DUA 
PANDANGAN HUKUM ISLAM TERHADAP INCOME YANG 
DIPEROLEH DARI BISNIS MLM SYARI’AH 
 
2.1 Konsep Income (Pendapatan) 
2.1.1 Pengertian Income (pendapatan) 
 Pendapatan adalah jumlah uang yang diterima oleh seseorang atau 
lembaga, perusahaan dalam bentuk gaji, upah sewa, laba, dari hasil kegiatan 
usaha, baik sebagai perajin, pegawai maupun majikan.
1
 
 Pendapatan juga disebut income dari seorang warga masyarakat adalah 
hasil penjualannya dari faktor-faktor produksi yang dimilikinya pada sektor 
produksi.
2
 Secara singkat income seorang warga masyarakat ditentukan oleh :  
1. Hasil-hasil tabungannya di tahun-tahun yang lalu;  
2. Warisan atau pemberian;  
3. Harga per unit dari masing-masing faktor produksi. Harga-harga ini 
ditentukan oleh kekuatan penawaran dan permintaan di pasar faktor 
produksi.  
 Pendapatan menurut Islam dapat dikatakan sebagai Ijarah. Ijarah secara 
bahasa berarti upah, sewa, jasa atau imbalan. Ijarah merupakan transaksi yang 
                                                             
1
 Ikatan Akuntansi Keuangan, Standar Akuntansi Keuangan, (Jakarta: Salemba Empat, 
2002), hlm. 232. 
 
 
2
 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Makro Islami, (Jakarta : Rajawali Pers, 2010), hlm. 
255. 
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memperjual belikan manfaat harta suatu benda. Transaksi ijarah merupakan salah 
satu kegiatan muamalah yang banyak dilakukan manusia untuk memenuhi 
kebutuhan hidup.
3
 
 Secara etimologis, ijarah adalah upah sewa yang diberikan kepada 
seseorang yang telah mengerjakan satu pekerjaan sebagai balasan atas 
pekerjaannya. Secara terminologis, menurut pengarang Mughni Al-Muhtaj yang 
bermazhab syafi‟iyah memberikan defenisi ijarah sebagai transaksi atas manfaat 
dari sesuatu yang telah diketahui, yang mungkin diserahkan dan dibolehkan, 
dengan imbalan yang juga telah diketahui. Sementara Al-Qaduri yang bermazhab 
Hanafiah mendefenisikannya sebagai transaksi atas berbagai manfaat (sesuatu) 
dengan memberikan imbalan.
4
 Ijarah menurut Sayyid Sabiq, al-ijarah adalah 
suatu jenis akad atau transaksi untuk mengambil mamfaat dengan jalan memberi 
penggantian.
5
  
 Bedasarkan defenisi di atas akad ijarah tidak boleh dibatasi oleh syarat 
karena ijarah itu ditujukan atas manfaat.
6
 Ijarah terbagi menjadi dua yaitu ijarah 
yang bersifat manfaat (ijarah bil manfa‟ah) dan ijarah bersifat pekerjaan atau jasa 
                                                             
 
3
 Ghufron A Mas‟adi, Fiqih Muamalah Kontekstual,  (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, Cet. Ke-1,  2002), hlm. 181. 
 
4
 Musthafa Dib Al-Bugha, Buku Pintar Transaksi Syariah Menjalin Kerja Sama Bisnis 
dan Menyelesaikan Sengketanya Berdasarkan Panduan Islam, (Jakarta Selatan: PT. Mizan 
Mustafa, 2009), hlm. 145 
 
5
 Abdul Rahman Ghazaly,dkk, Fiqih Muamalat, (Jakarta: PT. Kencana Prenada Media 
Group, 2012), hlm. 277. 
 
6
  Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, ( Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), hlm. 229. 
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(ijarah bil „amal).7 ijarah bersifat manfaat seperti sewa-menyewa rumah, mobil, 
pakaian dan perhiasan. Ijarah yang bersifat pekerjaan menurut para ulama harus 
jelas jenis pekerjaannya maka itu dibolehkan, seperti tukang bangunan, buruh 
pabrik, dan tukang sepatu. Menurutnya boleh mengambil upah atas jasa yang 
diberikan selama jasa itu tidak bertentangan dengan syariat. 
Menurut Hendi Suhendi ijarah berarti upah-mengupah, karena operasional 
pengupahan  jelas terlihat antara kedua belah pihak yang melakukan akad ijarah, 
hal ini sesuai dengan rukun dan syarat ijarah yaitu mu‟jir yang memberikan upah, 
dan musta‟jir orang yang menerima upah. Antara sewa dan upah juga ada 
perbedaan operasionalnya. Oleh karena itu sewa dan upah juga disebut ijarah.
8
 
Menurut Nurul Huda dalam bukunya Ekonomi Makro Islami, ijarah adalah 
kepemilikan jasa dari seseorang ajir (orang yang dikontrak tenaganya) oleh 
musta‟jir (orang yang mengontrak tenaga), serta pemilikan harta dari pihak 
musta‟jir oleh seorang ajir. Atau dengan kata lain, ijarah merupakan transaksi 
terhadap jasa tertentu yang disertai kompensasi.
9
 
Sedangkan upah menurut Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang 
Ketenagakerjaan dalam Pasal 1 Angka 30 upah adalah hak pekerja/buruh yang 
diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha atau 
pemberi kerja kepada pekerja/buruh yang ditetapkan dan dibayarkan menurut 
suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau peraturan perundang-undangan, termasuk 
                                                             
7
 Ibid., hlm. 236. 
8
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, ( Jakarta : Rajawali Press, 2011), hlm. 113. 
 
9
 Nurul Huda, Dkk. Ekonomi Makro Islami Pendekatan Teoritis, (Jakarta : Kencana 
Prenada Media Group, 2008), hlm. 229. 
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tunjangan bagi pekerja/buruh dan keluarganya atas suatu pekerjaan dan/ atau jasa 
yang telah atau akan dilakukan.
10
 Dengan demikian upah juga termasuk imbalan 
yang berupa uang dan tunjangan. 
Kemudian di dalam Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 1981 tentang 
Perlindungan Upah, disebutkan : “Hak untuk menerima upah timbul pada saat 
adanya hubungan kerja dan berakhir pada saat hubungan kerja putus”. Selanjutnya 
pada Pasal 4 ditentukan bahwa : “ Upah tidak dibayar bila buruh tidak melakukan 
pekerjaan.
11
 Oleh karena itu apabila pekerja/buruh melakukan pekerjaannya sesuai 
dengan kesepakatan kerja maka berhak menerima upah, sebaliknya apabila 
pekerja/buruh tidak melakukan pekerjaan maka tidak ada upah bagi dirinya.  
 
2.1.2 Jenis-jenis Income (Pendapatan) 
 Pindi Kisata membagi jenis pendapatan menjadi dua yaitu active income 
dan passive income:
12
 
1. Active income yaitu suatu pendapatan yang hanya akan diterima jika aktif 
melakukan usaha, seperti bekerja atau berinvestasi di antaranya: karyawan 
(pegawai), buruh perusahaan, manager, executive.  
2. Passive income yaitu suatu pendapatan yang diperoleh seseorang 
walaupun orang tersebut tidak aktif lagi bekerja, seperti bisnis dengan 
                                                             
10
 F.X Djumialdji, Perjanjian Kerja, (Jakarta: Sinar Grafika, 2005), hlm. 8. 
 
11
 Djumadi, Hukum Perburuhan Perjanjian Kerja, (Jakarta: Rajawali Press, 2006), hlm. 
43. 
 
12
 Pindi Kisata, Why Not MLM- Sisi Lain MLM,.. hlm. 14. 
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sistem konglomerasi, waralaba, network marketing, investasi pada saham, 
obligasi, tanah, perhiasan, properti dan deposito. 
Saat ini ada dua jenis bisnis yang memanfaatkan jaringan sebagai landasan 
operasionalnya, yaitu Waralaba dan Network Marketing. Waralaba adalah bentuk 
jaringan bisnis yang terdiri dari banyak pengusaha yang bekerja bersama dengan 
sistem yang sama. Dalam bisnis waralaba kata jaringan menempati kedudukan 
yang sangat penting. Misalnya Es teller 77, Country Donut, dan California Fried 
Chicken dan lain-lain.
13
 Network Marketing yaitu suatu sistem pemasaran dengan 
menggunakan jaringan kerja berupa sekumpulan banyak orang yang kerjanya 
melakukan pemasaran seperti MLM (Multi Level Marketing)
14
. 
Dalam MLM passive income yaitu mendapat bonus secara pasif tanpa 
melakukan pembinaan, perekrutan, dan penjualan barang atau jasa karena hal itu 
sama dengan  money game dan penghasilan yang didapatkan tanpa harus bekerja 
lagi.
15
 MLM adalah salah satu bisnis yang menghasilkan bonus passive income 
sangat besar. Dalam MLM, setiap distributor memiliki impian masing-masing dan 
mereka bisa bekerja secara mandiri. Mereka sudah memiliki kesadaran bahwa ini 
adalah bisnis mereka sendiri maka meskipun tidak lagi membantu bisnis mereka 
akan tetap berkembang. Kemudian seiring dengan membesarkan bisnis mereka, 
maka akan selalu mendapatkan Royalti selama bisnis mereka berjalan. Tentunya 
besar royalti tergantung jenis marketing plan perusahaan itu sendiri. Jika 
                                                             
13
 Kuswara, Mengenal MlM Syariah dari Halal Haram, Kiat Berwirausaha, sampai 
dengan Pengelolaannya, (Depok: Kultum Media, 2005), hlm. 8. 
 
14
 Andreas Harefa, Multi Level Marketing, (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama, 
1999), hlm. 4 
 
15
 Pindi Kisata,Why Not MLM-Sisi Lain MLM,.. Ibid, hlm. 14-15. 
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membangun cukup banyak pemimpin dalam grup, maka dengan sendirinya akan 
mendapatkan passive income yang banyak tanpa harus mengeluarkan modal.  
Menurut Robert T. Kiyosaki, passive income adalah penghasilan yang 
diperoleh seorang walaupun orang tersebut tidak aktif lagi bekerja. Profesi yang 
dapat memberikan passive income ialah income yang diperoleh walaupun kita 
tidak bekerja lagi sehingga yang bekerja adalah aset kita.
16
 Ada profesi bisnis 
dengan sistem dan investor. Pada bisnis dengan sistem, yang akan memberikan 
penghasilan pasif bagi kita adalah asset yang dijalankan oleh sistem. Dengan 
sistem, aset kita dapat memberikan penghasilan pasif. Contoh bisnis dengan 
sistem adalah konglomerasi yaitu usaha yang bermacam-macam dan dijalankan 
dengan sistem bisnis yang telah baku seperti (BCA Group), kemudian waralaba, 
seperti McDonalds, Kentucky Fried Chicken, Pemasaran Jaringan seperti : 
Tianshi, M7diamonds, Ahad Net, MQ Net, CNI dan Amway.  
Dalam profesi pemasaran jaringan, disana terdapat sistem passive income, 
yaitu pada suatu titik tertentu apabila jaringan telah besar maka sistem bisnisnya 
akan memberikan penghasilan pasif. Semakin besar jaringannya maka akan 
semakin besar passive income yang akan diterima. Penghasilan yang semacam  
inilah yang dapat memberikan jaminan masa depan keuangan yang lebih baik. 
Selain konglomerasi, profesi yang dapat menjadikan passive income adalah 
investor, untuk menjadi investor maka dibutuhkan asset yang cukup besar untuk 
mendapatkan penghasilan pasif yang besar. Untuk bisa mendapatkan passive 
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 Slamet Wiyono, Managemen Potensi Diri(Rev), Jakarta: Grasindo, 2005, hlm. 92-95. 
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income terutama dalam investasi, kita dituntut lebih dahulu memiliki “massive 
income” yaitu penghasilan atau dana yang besar.  
Dalam Fatwa Dewan Syari‟ah Nasional MUI Nomor 75 Tahun 2009, 
setidaknya terdapat 12 ketentuan hukum yang wajib dipenuhi dalam menjalankan 
praktik PLBS (Penjualan Langsung Berjenjang Syariah) yaitu:  
1. Adanya obyek transaksi riil yang diperjualbelikan berupa barang atau 
produk jasa, 
2. Barang atau produk jasa yang diperdagangkan bukan sesuatu yang 
diharamkan dan atau yang dipergunakan untuk sesuatu yang haram,  
3. Transaksi dalam perdagangan tersebut tidak mengandung unsur gharar, 
maysir, riba, dharar, dzulm, maksiat,  
4. Tidak ada kenaikan harga/biaya yang berlebihan (excessive mark-up), 
sehingga merugikan konsumen karena tidak sepadan dengan 
kualitas/manfaat yang diperoleh,  
5. Komisi yang diberikan oleh perusahaan kepada anggota baik besaran 
maupun bentuknya harus berdasarkan pada prestasi kerja nyata yang 
terkait langsung dengan volume atau nilai hasil penjualan barang atau 
produk jasa, dan harus menjadi pendapatan utama mitra usaha dalam 
PLBS (Penjualan Langsung Berjenjang Syariah),  
6. Bonus yang diberikan oleh perusahaan kepada anggota (mitra usaha) 
harus jelas jumlahnya ketika dilakukan transaksi (akad) sesuai dengan 
target penjualan barang dan atau produk jasa yang ditetapkan oleh 
perusahaan,  
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7. Tidak boleh ada komisi atau bonus secara pasif yang diperoleh secara 
reguler tanpa melakukan pembinaan dan atau penjualan barang dan atau 
jasa,  
8. Pemberian komisi atau bonus oleh perusahaan kepada anggota (mitra 
usaha) tidak menimbulkan ighra (memberikan iming-iming atau janji-
janji manis yang berlebihan),  
9. Tidak ada eksploitasi dan ketidakadilan dalam pembagian bonus antara 
anggota pertama dengan anggota berikutnya,  
10. Sistem perekrutan keanggotaan, bentuk penghargaan dan acara 
seremonial yang dilakukan tidak mengandung unsur yang bertentangan 
dengan aqidah, syariah dan akhlak mulia, seperti syirik, kultus, maksiat 
dan lain-lain, 
11. Setiap mitra usaha yang melakukan perekrutan keanggotaan 
berkewajiban melakukan pembinaan dan pengawasan kepada anggota 
yang direkrutnya tersebut,  
12. Tidak melakukan kegiatan money game.  
Menurut Gunawan anggota DSN MUI komisi yang diberikan oleh 
perusahaan kepada konsumen dihitung berdasarkan prestasi kerja nyata. Ini sesuai 
dengan volume atau nilai hasil penjualan barang atau produk jasa baik  pribadi 
atau jaringan (bukan hanya  passive income dan bukan hanya  member get 
member ).
17
 
                                                             
17
 www.k-link.co.id, diakses pada hari senin tanggal 19 februari 2016. 
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Dalam  passive income yang dimaksud adalah mendapat bonus secara 
pasif tanpa melakukan pembinaan, perekrutan, dan penjualan barang atau jasa ini 
sama saja dengan money game. 
 
2.2 Konsep Dasar Multi level Marketing (MLM) 
MLM adalah sistem pemasaran melalui jaringan distribusi yang dibangun 
secara berjenjang dengan memposisikan pelanggan perusahaan sekaligus sebagai 
tenaga pemasaran. Jadi multi level marketing adalah konsep penyaluran barang 
(produk atau jasa tetentu) yang memberi kesempatan kepada para konsumen 
untuk turut terlibat secara aktif sebagai penjual dan memperoleh keuntungan 
didalam garis kemitraannya.
18
 MLM juga salah satu cabang dari direct selling 
(penjualan langsung). Direct Selling (DS) bermakna sebagai metode penjualan 
barang atau jasa tertentu kepada konsumen, dengan cara tatap muka diluar lokasi 
eceran tetap oleh jaringan pemasaran yang dikembang oleh mitra usaha. Bekerja 
berdasarkan komisi penjualan, bonus penjualan, dan iuran keanggotaan yang 
wajar. 
19
 
Mekanisme operasional pada MLM yaitu, seorang distributor dapat 
mengajak orang lain untuk ikut juga sebagai distributor. Kemudian orang lain itu 
dapat pula mengajak orang lain lagi untuk ikut bergabung. Begitu seterusnya, 
semua yang diajak dan ikut merupakan suatu kelompok distributor yang bebas 
mengajak orang lain lagi sampai level yang tanpa batas. Inilah salah satu 
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Slamet Wiyono, Managemen Potensi Diri(Rev).., Ibid.., hlm. 17. 
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 Kuswara, Mengenal MlM Syariah dari Halal haram, Kiat Berwirausaha, sampai 
dengan Pengelolaannya.., Ibid, hlm. 16. 
25 
 
perbedaan MLM dengan pendistribusian secara konvensional yang bersifat single 
level.
20
 Pada sistem single level, para wiraniaga tersebut meskipun mengajak 
temannya, hanya sekedar pemberi referensi yang secara organisasi tidak dibawah 
koordinasinya melainkan terlepas. Mereka berada sejajar sama-sama sebagai 
distributor. 
Dalam MLM terdapat unsur jasa. Hal ini dapat kita lihat dengan adanya 
seorang distributor yang menjual barang yang bukan miliknya dan ia 
mendapatkan upah dari presentasi harga barang. Selain itu, jika ia dapat menjual 
barang tersebut sesuai dengan target yang telah ditetapkan, maka ia mendapatkan 
bonus yang ditetapkan perusahaan.
21
 
 
2.3 Sistem Perolehan Pendapatan (Income) Pada Bisnis MLM Syari’ah  
Bisnis dalam syari‟ah Islam pada dasarnya termasuk kategori muamalat 
yang hukum asalnya adalah boleh berdasarkan kaedah Fiqh, Al-Ashlu fil 
muamalah al-ibahah hatta yadullad dalilu „ala tahrimiha (Pada dasarnya  segala 
hukum dalam muamalah adalah boleh, kecuali ada dalil/prinsip yang 
melarangnya).
22
 Islam memahami bahwa perkembangan sistem dan budaya bisnis 
berjalan begitu cepat dan dinamis. Berdasarkan kaedah fikih di atas, maka terlihat 
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 Adreas Harefa, 10 Kiat Sukses Distributor MLM, Belajar dari Amway, CNI, dan 
Herbalife, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1999), hlm. 12. 
 
 
21
 Gemala Dewi, Hukum Perikatan Islam di Indonesia, Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2005, hlm. 195. 
 
22
Sumber:http://www.iaei-pusat.org/article/ekonomi-syariah/multi-level-marketing-
menurut-hukum-islam-?language=id, Diakses pada tanggal 06 Desember 2016. 
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bahwa  Islam memberikan jalan bagi manusia untuk melakukan berbagai 
improvisasi dan inovasi melalui sistem, teknik dan mediasi dalam melakukan 
perdagangan.  
Islam mempunyai prinsip-prinsip  tentang pengembangan sistem bisnis 
yaitu harus terbebas dari unsur  dharar (bahaya), jahalah (ketidakjelasan) dan 
zhulm (merugikan atau tidak adil terhadap salah satu pihak). Oleh karena itu, 
sistem pemberian bonus  harus adil, tidak menzalimi dan tidak hanya 
menguntungkan orang yang di atas. Bisnis juga harus terbebas dari unsur 
MAGHRIB, singkatan dari lima unsur; Maisir (judi), Gharar (penipuan), Haram, 
Riba (bunga) dan  Bathil. 
MLM yang menggunakan strategi pemasaran secara bertingkat (levelisasi) 
mengandung unsur-unsur positif, asalkan diisi dengan nilai-nilai Islam dan 
sistemnya disesuaikan dengan syari‟ah Islam. Bila demikian, MLM dipandang 
memiliki unsur-unsur silaturrahmi, dakwah dan tarbiyah. Menurut Muhammad 
Hidayat, Dewan syari‟ah MUI Pusat, metode semacam ini pernah digunakan 
Rasulullah dalam melakukan dakwah Islamiyah pada awal-awal Islam. Dakwah 
Islam pada  saat itu dilakukan melalui teori gethok tular (mulut ke mulut) dari 
sahabat satu ke sahabat lainnya. Sehingga pada suatu ketika Islam dapat di terima 
oleh masyarakat kebanyakan.
23
 
Multi Level Marketing syari‟ah adalah sebuah usaha MLM yang 
mendasarkan sistem operasionalnya pada prinsip-prinsip syari‟ah. Dengan 
demikian, sistem bisnis MLM konvensional yang berkembang saat ini dicuci, 
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 Azhari Akmal Tarigan, Ekonomi dan Bank Syari‟ah, FKEBI IAIN, 2002, hlm. 30 
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dimodifikasi, dan disesuaikan dengan syari‟ah. Aspek-aspek haram dan subhat 
dihilangkan dan diganti dengan nilai-nilai ekonomi syari‟ah yang berlandaskan 
tauhid, akhlak dan hukum muamalah. Bisnis yang dijalankan dengan sistem MLM 
tidak hanya sekedar menjalankan penjualan produk barang, tetapi juga jasa, yaitu 
jasa marketing yang berlevel-level (bertingkat-tingkat) dengan imbalan berupa 
marketing fee, bonus, hadiah dan sebagainya, tergantung prestasi, dan level 
seorang anggota. Jasa marketing yang bertindak sebagai perantara antara produsen 
dan konsumen. Dalam istilah fikih Islam hal ini disebut Samsarah/Simsar.
24
 
Kegiatan simsar dalam bentuk distributor, agen, member atau mitra niaga 
dalam fikih Islam termasuk dalam akad ijarah. yaitu suatu transaksi 
memanfaatkan jasa orang lain dengan imbalan, insentif atau bonus  (ujrah). Semua 
ulama membolehkan akad seperti ini. Sama halnya seperti cara berdagang yang 
lain, strategi MLM harus memenuhi rukun jual beli serta akhlak (etika) yang baik. 
Di samping itu komoditas yang dijual harus halal (bukan haram maupun syubhat), 
memenuhi kualitas dan bermafaat. MLM tidak boleh memperjualbelikan produk 
yang tidak jelas status halalnya, atau menggunakan modus penawaran (iklan) 
produksi promosi tanpa mengindahkan norma-norma agama dan kesusilaan.  
Pandangan syari‟at tentang masalah MLM atau penjualan langsung ini 
sangat bervariasi sekali, karena ternyata ketika dibedah, ada sekian banyak sistem 
dan aturan main dalam MLM ini yang berbeda-beda secara prinsip. Di mana 
masing-masing perusahaan menerapkan kebijakan yang berbeda-beda sesuai 
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 Sayyid Sabiq.., Ibid, hlm 159 
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dengan selera mereka masing-masing.
25
 Pada model ini, agar tidak menyalahi 
syari‟ah, MLM harus memenuhi beberapa syarat diantaranya: 
1. Adanya transaksi rill atas barang dan jasa yang diperjualbelikan. 
2. Barang atau produk jasa yang diperdagangkan bukan sesuatu yang 
diharamkan dan atau yang dipergunakan untuk sesuatu yang haram. 
3. Tidak ada excessive mark-up harga barang, sehingga para anggota 
terzalimi dengan harga barang yang sangat tinggi, tidak sepadan dengan 
kualitas dan manfaat yang diperoleh. 
4. Harus ada paragdim shift tentang orientasi dan image sukses. Berhasil 
bukan saja diukur dari financial liberation ala Robert T. Kiyosaki (kapal 
pesiar, keliling dunia), tetapi juga keberhasilan intelektual, emosional dan 
spiritual. Menjadi seorang entrepreneur yang lebih jujur, „arif, membantu 
sesama, lebih dekat dengan Allah sang pemberi rezeki. Kemudian 
mengingat hari perhitungan, berbuat sebanyak mungkin untuk 
memperdayakan yang kurang mampu, dan tidak lupa membayar zakat. 
5. Bonus yang diberikan harus jelas baik nominal maupun nisbahnya sejak 
awal. 
6. Tidak ada eksploitasi dalam aturan pembagian bonus antara orang awal 
menjadi anggota dengan yang akhir. 
7. Harus diupayakan barang-barang yang dijual dalam network adalah 
produk anak bangsa dan lebih afdhal lagi hasil produk saudara kita yang 
seiman. 
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 Kuswara, Mengenal MlM Syariah dari Halal Haram, Kiat Berwirausaha, sampai 
dengan Pengelolaannya.., Ibid, hlm. 86-87.  
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8. Jika dibutuhkan pembiayaan maka seluruh transaksi keuangan harus 
bersinergi dengan lembaga keuangan syari‟ah demikian juga untuk cover 
asuransinya harus asuransi syari‟ah. 
9. MLM yang syari‟ah secara integral harus menjadi piranti penguatan 
sistem ekonomi umat, menyuburkan pemakaian produk lokal (demi 
menghemat devisa dan mengurangi impor), memberikan kesempatan 
kepada usaha kecil mikro untuk memperkenalkan barang dan jasanya. 
10. Besar harapan dengan adanya Dewan Pengawas Syari‟ah, suatu MLM 
dapat memiliki internal audit and surveillance sistem yang dapat menjadi 
filter bila ada hal-hal yang tidak sesuai dengan aturan agama Islam. 
 Selain persyaratan di atas, ada dua aspek untuk menilai apakah bisnis 
MLM itu sesuai dengan syari‟ah atau tidak yaitu:26 
1. Aspek produk atau jasa yang dijual; 
2. Sistem dari MLM itu sendiri. 
 Dari aspek produk yang dijual, dalam hal ini objek dari MLM harus 
merupakan produk-produk yang halal dan jelas. Bukan produk-produk yang 
dilarang oleh agama. Syarat-syarat objek dalam MLM adalah pada prinsipnya 
selain objeknya harus barang yang halal, produk itu juga harus bermanfaat, dapat 
diserahterimakan, dan mempunyai harga yang jelas. Oleh karena itu meskipun 
MLM tersebut dikelola atau memiliki jaringan distribusi yang dijalankan oleh 
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 Dewan Syariah dalam MLM, <http//www.e-syariah.com>, diakses tanggal 22 februari 
2016. 
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muslim, namun apabila objeknya tidak jelas bentuk, harga atau manfaatnya, maka 
tidaklah sah.
27
 
 Dari sudut sistem itu sendiri, pada dasarnya, MLM syari‟ah tidak jauh 
beda dengan MLM konvensional. Namun, yang membedakan adalah bahwa 
bentuk usaha atau jasa yang dijalankan MLM berdasarkan syariat Islam. Sebagai 
contoh dalam menjalankan usahanya, MLM syari‟ah harus memenuhi hal-hal 
sebagai berikut:
28
  
1) Sistem distribusi pendapatan, haruslah dilakukan secara professional dan 
seimbang. Dengan kata lain tidak terjadi eksploitasi antar sesama. 
2) Apresiasi distributor, haruslah apresiasi yang sesuai dengan prinsip-
prinsip Islam, misalnya tidak melakukan pemaksaan, tidak berdusta, 
jujur, dan tidak merugikan pihak lain, serta berakhlak mulia. 
3) Penetapan harga, kalaupun keuntungan (komisi dan bonus) yang akan 
diberikan kepada anggota berasal dari keuntungan penjualan barang, 
bukan berarti harga barang yang dipasarkan harus tinggi. Hendaknya 
semakin besar jumlah anggota dan distributor, maka tingkat harga makin 
menurun, yang pada akhirnya kaum muslimin dapat merasakan sistem 
pemasaran tersebut. 
4) Jenis produk, yang ditawarkan haruslah produk yang benar-benar 
terjamin kehalalan dan kesuciannya sehingga kaum muslimin merasa 
aman untuk menggunakan/mengkonsumsi produk yang dipasarkan. 
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 Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika,2000) hlm. 174. 
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Pendapatan dalam bisnis MLM ini dapat diperoleh melalui bonus 
(intensif). Perusahaan MLM biasa memberi reward atau insentif pada mereka 
yang berprestasi. Hal ini sama halnya seperti memberikan upah untk pekerja. 
Islam  membenarkan seseorang mendapatkan pendapatan melalui insentif lebih 
besar dari yang lainnya disebabkan keberhasilannya dalam memenuhi target 
penjualan tertentu, dan melakukan berbagai upaya positif dalam memperluas 
jaringan dan levelnya secara produktif. Kaidah Ushul Fiqh mengatakan: 
“Besarnya ujrah (upah) itu tergantung pada kadar kesulitan dan pada kadar 
kesungguhan.” 
  Islam telah menetapkan upah bagi pekerja yaitu dengan  mendapat upah 
sebagai imbalan pekerjaannnya, di mana Islam sangat besar perhatiannya tentang 
masalah upah kerja ini. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur‟an dan Hadits.  
QS. Al-Kahfi: 77  
                             
                                
Artinya : ”Maka keduanya berjalan; hingga tatkala keduanya sampai kepada 
penduduk suatu negeri, mereka berdua meminta dijamu oleh 
penduduk negeri itu, tetapi penduduk negeri itu tidak mau menjamu 
mereka, kemudian keduanya mendapatkan dalam negeri itu dinding 
rumah yang hampir roboh, maka Khidir menegakkan dinding itu. 
Musa berkata: Jikalau kamu mau, niscaya kamu mengambil upah 
untuk itu.”     
Islam menawarkan suatu penyelesaian yang sangat baik atas masalah upah 
dan menyelamatkan kepentingan kedua belah pihak, kelas pekerja dan para 
majikan tanpa melanggar hak-hak yang sah dari majikan. Dalam perjanjian 
(tentang upah) kedua belah pihak diperingatkan untuk bersikap jujur dan adil 
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dalam semua urusan mereka, sehingga tidak terjadi tindakan aniaya terhadap 
orang lain juga tidak merugikan kepentingannya sendiri.  
Sayyid sabiq menetapkan syarat-syarat upah sebagai berikut:  
1. Hendaknya upah berupa harta yang berguna atau berharga dan diketahui. 
Dalil bahwa upah harus diketahui dan upah tidak mungkin diketahui 
kecuali kalau ditentukan. 
2.  Janganlah upah itu berupa manfaat yang merupakan jenis dari yang 
ditransaksikan. Seperti contoh yaitu menyewa tempat tinggal dengan 
tempat tinggal dan pekerjaan dengan pekerjaan, mengendarai dengan 
mengendarai, menanam dengan menanam. Menurut Hanafiah, syarat ini 
sebagaian cabang dari riba, karena mereka menganggap bahwa kalau 
jenisnya sama, itu tidak boleh ditransaksikan. 
3.  Persyaratan mempercepat dan menangguhkan upah. Upah tidak menjadi 
dengan hanya sekedar akad, menurut mazhab Hanafi. Mensyaratkan 
mempercepat upah dan menangguhkannya sah, seperti juga halnya 
mempercepat yang sebagian dan menangguhkan yang sebagian lagi, 
sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak. Jika dalam akad tidak 
terdapat kesepakatan mempercepat atau menangguhkan, sekiranya upah 
itu dikaitkan dengan waktu tertentu, maka wajib dipenuhi sesudah 
berakhirnya masa tersebut. Misalnya orang yang menyewa suatu rumah 
selama satu bulan, kemudian masa satu bulan telah berlalu, maka ia wajib 
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membayar sewaan. Jika akad Ijarah untuk suatu pekerjaan, maka 
kewajiban pembayaran upahnya pada waktu berakhirnya pekerjaan.
29
  
Untuk memperoleh imbalan/upah dari jasa yang diberikan, ajir harus 
bekerja dengan usaha yang jujur. Dalam Islam kerja sebagai unsur produksi di 
dasari konsep istiklaf, dimana manusia bertanggung jawab untuk memakmurkan 
dunia dan juga bertanggung jawab menginvestasikan dan mengembangkan harta 
yang diamanatkan Allah Swt untuk menutupi kebutuhan manusia, dengan kata 
lain manusia sebagai mahkluk sosial dan juga diciptakan dalam sebaik-baik 
bentuk, mampu menginterprestasikan tanggung jawab demi kemaslahatan duniawi 
dan ukhrawi. 
Sedangkan tenaga kerja (ajir) segala usaha dan ikhtiar yang dilakukan oleh 
anggota badan atau pikiran untuk mendapatkan imbalan yang pantas. Termasuk 
semua jenis pekerjaan yang dilakukan oleh fisik atau pikiran dengan cara yang 
halal. Tenaga kerja sebagai suatu produksi mempunyai arti yang besar. Karena 
semua kekayaan alam tidak berguna kalau tidak dimanfaatkan oleh manusia dan 
diolah buruh. Islam mendorong umatnya untuk bekerja dan memproduksi, bahkan 
menjadikannya sebagai sebuah kewajiban terhadap orang-orang yang mampu, 
lebih dari itu Allah akan memberikan balasan yang setimpal sesuai amal/kerja, 
sesuai firman Allah dalam Qs. An-Nahl ayat 97 berbunyi : 
                            
                    
                                                             
29
 Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah Jilid 3, Dar al-Kitab al-Araby, Beirut, 1983, hal. 179. 
34 
 
Artinya : “Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun   
perempuan dalam keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan kami 
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan 
kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari 
apa yang telah mereka kerjakan.” 
 
Dalam ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, ayat ini merupakan janji Allah bagi 
orang yang mengerjakan amal shaleh, yaitu amal yang sejalan dengan kitab Allah 
dan sunnah rasul-Nya, baik laki-laki maupun perempuan, baik manusia maupun 
jin. Janji itu ialah bahwa Allah akan memberinya kehidupan yang baik di dunia 
dan membalasnya di akhirat dengan balasan yang lebih baik daripada amalnya.
30
 
Islam menawarkan suatu penyelesaian yang sangat baik atas masalah upah 
dan menyelamatkan kepentingan kedua belah pihak, kelas pekerja dan para 
majikan tanpa melanggar hak-hak yang sah dari majikan. Dalam perjanjian 
(tentang upah) kedua belah pihak diperingatkan untuk bersikap jujur dan adil 
dalam semua urusan mereka, sehingga tidak terjadi tindakan aniaya terhadap 
orang lain juga tidak merugikan kepentingannya sendiri. Penganiayaaan terhadap 
para pekerja berarti bahwa mereka tidak dibayar secara adil dan bagian yang sah 
dari hasil kerja sama sebagai jatah dari hasil kerja mereka tidak mereka peroleh, 
sedangkan yang dimaksud dengan penganiayaan terhadap majikan yaitu mereka 
dipaksa oleh kekuatan industri untuk membayar upah para pekerja melebihi dari 
kemampuan mereka. Oleh karena itu Al-Qur‟an memerintahkan kepada majikan 
untuk membayar para pekerja dengan bagian yang seharusnya mereka terima 
sesuai kerja mereka, dan pada saat yang sama dia telah menyelamatkan 
kepentingannya sendiri. Dan jika dia tidak mau mengikuti ajaran Al-Qur‟an ini 
                                                             
 
30
 Muhammad Nasir Ar-Rifa‟, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta : Gema Insani 
Press, 1999), hlm. 1063. 
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maka dia akan sebagai penindas atau pelaku penganiayaan dan akan dihukum di 
dunia ini oleh negara islam dan di hari kemudian oleh Allah. Demikian pula para 
pekerja akan dianggap penindas jika dengan memaksa majikan untuk membayar 
melebihi kemampuannya.
31
  
Prinsip keadilan yang sama tercantum dalam surat al Jaatsiyah ayat 22.  
                      
      
Artinya : “Dan Allah menciptakan langit dan bumi dengan tujuan yang benar  
dan agar dibalasi tiap-tiap diri terhadap apa yang dikerjakannya, dan 
mereka tidak akan dirugikan.”  
Prinsip dasar ini mengatur kegiatan manusia karena mereka akan diberi 
balasan di dunia dan di akhirat. Setiap  manusia akan mendapat imbalan dari apa 
yang telah dikerjakannya dan masing-masing tidak dirugikan. Jadi ayat ini 
menjamin tentang upah yang layak kepada setiap pekerja sesuai dengan apa yang 
telah disumbangkan dalam proses produksi, jika ada pengurangan dalam upah 
mereka tanpa diikuti oleh berkurangnya sumbangsih mereka, hal itu dianggap 
ketidakadilan dan penganiayaan. Ayat ini memperjelas bahwa upah setiap orang 
itu harus ditentukan berdasarkan kerjanya dan sumbangsihnya dalam kerja sama 
produksi dan untuk itu harus dibayar tidak kurang, juga tidak lebih dari apa yang 
telah dikerjakannya.  
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Dari teori Islam tersebut, jelas dikatakan perolehan pendapatan (al kasb) 
didasarkan pada kerja yang dicurahkan dalam aktivitas produksi. Kerja yang 
tercurah merupakan satu-satunya justifikasi dasar bagi pemberian kompensasi 
kepada si pekerja dari orang yang memintanya melakukan pekerjaan itu. Orang 
yang tidak mencurahkan kerja tidak memperoleh justifikasi untuk menerima 
pendapatan. Sehingga menggariskan bahwa perolehan pendapatan atas dasar kerja 
adalah sah. Dan menegaskan ketidakabsahan pendapatan yang diperoleh tidak atas 
dasar kerja, karena ini melanggar prinsip keadilan. Termaktub dalam kitab An 
Nihayah menyatakan bahwa jika  melakukan kerja, maka berhak memperoleh 
surplus. Surplus yang diterima itu adalah kompensasi kerja, atas dasar keterkaitan 
perolehan pendapatan dengan kerja. Jadi, dengan kerja berarti boleh menerima 
surplus itu. Sementara bila tanpa bekerja, hal itu terlarang. Jadi menurut teks ini, 
perolehan pendapatan tidak sah tanpa adanya keterlibatan kerja.
32
 
Dalam perusahaan MLM, penghargaan kepada Up Line yang 
mengembangkan jaringan (level) di bawahnya (Down Line) dengan cara 
bersungguh-sungguh, memberikan pembinaan (tarbiyah, pengawasan serta 
keteladanan prestasi (uswah) memang patut di lakukan. Atas jerih payahnya, 
berhak mendapat bonus dari perusahaan, karena ini selaras dengan sabda 
Rasulullah: “Barangsiapa di dalam Islam berbuat suatu kebajikan maka kepadanya 
diberi pahala, serta pahala dari orang yang mengikutinya tanpa dikurangi 
sedikitpun”.33 
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Insentif dalam Islam diberikan dengan merujuk skim ijarah. Intensif 
ditentukan oleh dua kriteria, yaitu dari segi prestasi penjualan produk dan dari sisi 
berapa banyak down line yang dibina sehingga ikut menyukseskan kinerja. Dalam 
hal menetapkan nilai insentif ini, ada tiga  syarat syari‟ah yang harus dipenuhi, 
yakni: adil, terbuka, dan berorientasi falah (keuntungan dunia dan akhirat). 
Insentif (bonus) seseorang (Up line) tidak boleh mengurangi hak orang lain di 
bawahnya (down line), sehingga tidak ada yang dizalimi. Sistem intensif juga 
harus transparan diinformasikan kepada seluruh anggota, bahkan dalam 
menentukan sistemnya dan pembagian insentif (bonus), para anggota perlu 
diikutsertakan, sebagaimana yang terjadi di MLM Syari‟ah Ahad-Net 
Internasional. Dalam hal ini tetap dilakukan musyawarah, sehingga penetapan 
sistem bonus tidak sepihak. Selanjutnya, keuntungan dalam bisnis MLM, 
berorientasi pada keuntungan duniawi dan ukhrawi.  
Penghargaan dan cara menyampaikannya hendaknya tetap dalam koridor 
tasyakur, untuk menghindarkan penerimanya dari takabur (bangga/sombong) dan  
kufur nikmat, apalagi melupakan Allah.  MLM Syari‟ah senantiasa berpedoman 
pada akhlak Islam. Sebagaimana disebut di atas bahwa penghargaan yang 
diberikan kepada anggota  yang sukses  mengembangkan jaringan, dan secara 
sungguh-sunguh memberikan pembinaan (tarbiyah), pengawasan serta 
keteladanan prestasi (uswah), harus selaras dengan ajaran agama Islam. Karena 
itu,   applause ataupun gathering party yang diberikan atas prestasi seseorang, 
haruslah sesuai dengan nilai-nilai aqidah dan akhlak. Ekspressi penghargaan atas 
kesuksesan anggota MLM, tidak boleh melampaui batas (bertentangan dengan 
38 
 
ajaran Islam). Applause yang diberikan juga tidak boleh mengesankan kultus 
individu, mendewakan seseorang. Karena hal itu dapat menimbulkan penerimanya 
menjai takabbur, dan „ujub. Perayaan  kesuksesan seharusnya  dilakukan dalam 
bingkai tasyakkur.
34
 
PT Melia Sehat Sejahtera termasuk jenis Multi Level Marketing Syari‟ah 
karena dilihat melalui sistem distribusi kesehatannya. sistem distribusi produk 
kesehatan melalui MLM PT. Melia Sehat Sejahtera yaitu pertama melalui pabrik, 
kemudian melalui perusahaan, dari perusahaan melalui member. Dalam MLM PT. 
Melia Sehat Sejahtera member sebagai distributor, bintang iklannya dan sebagai 
konsumen. Berbeda halnya dengan sistem distribusi produk kesehatan 
konvensional yaitu pertama melalui pabrik, kemudian melalui perusahaan, 
kemudian melalui distributor, kemudian melalui pengecer, dan terakhir melalui 
konsumen. Dilihat dari sistem distribusi inilah maka MLM PT. Melia Sehat 
Sejahtera memberikan penawaran bonus kepada member jika dilakukan tugasnya 
yaitu sebagai bintang iklan, dan distributor.
35
 
Operasional yang dilakukan PT. Melia Sehat Sejahtera berbeda dengan 
operasional konvensional. Di PT. Melia Sehat Sejahtera operasional dilakukan 
oleh member. Sedangkan konvensional, operasional dilakukan oleh perusahaan. 
Sehingga member bisa menjadi pemimpin atau leader dalam mengoptimalkan 
kerja. Sehingga sistem leadersip atau bonus diberikan atas hasil jerih payah 
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seorang leader dalam memimpin jaringan. Dalam Islam hal ini disebut dengan 
upah.
36
 
MLM PT. Melia Sehat Sejahtera juga tidak seperti MLM lainnya yang 
memiliki tutup poin, target, level, dan peringkat yang membuat upline atau orang 
yang diatas semakin kaya. Sehingga dapat mendzalimi orang yang berada di 
jaringan bawah. Sistem yang digunakan MLM PT. Melia Sehat Sejahtera 
menggunakan sistem binary (pembinaan jaringan sebelah kanan dan sebelah dan 
kiri). Bonus yang diberikan dari bonus pembinaan yaitu dari Rp. 170.000,00 
sampai Rp. 850.000,00. Penghasilan dibatasi sampai Rp. 850.000,00 sehingga 
tidak memperkaya orang yang diatas. PT. Melia Sehat Sejahtera ini juga sesuai 
dengan prinsip-prinsip muamalah yaitu: tukar-menukar barang yang bernilai 
manfaat, kerelaan dari kedua pihak yang bertransaksi dengan tidak ada paksaan, 
tidak berspekulasi yang tidak jelas/tidak transparan, tidak ada untung-untungan 
atau judi, tidak ada sistem bunga-berbunga, tolong menolong dalam kebaikan dan 
taqwa, serta adanya kerja sama.
37
 
PT. Melia Sehat Sejahtera dikatakan MLM Syari‟ah karena juga 
memenuhi rukun jual beli yaitu adanya penjual, adanya pembeli yang layak 
melakukan transaksi dan adanya barang yang diperjual belikan dan bermanfaat 
dan halal dikonsumsi/digunakan. Islam membolehkan membuat persyaratan 
perjanjian dalam transaksi apapun yang disepakati oleh semua pihak, seperti 
dalam bisnis MLM PT. Melia Sehat Sejahtera, selama tidak untuk menghalalkan 
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yang haram atau sebaliknya.
38
  Hal ini seperti firman Allah dalam surat An-Nisa: 
29 yang artinya: “Hai orang-orang beriman, janganlah kamu memakan harta 
diantara kamu dengan cara yang batil, kecuali melalui perdagangan yang disertai 
kerelaan diantara kamu”. kemudian dalam QS. Al-Maidah: 2 yang artinya: 
“Bertolong-menolonglah kamu dalam kebaikan dan taqwa, dan janganlah 
bertolong-menolong dalam dosa dan permusuhan”. Kemudian dalam QS. Al-
Hasyr: 7 yang artinya “Agar harta tidak berputar hanya diantara orang-orang kaya 
saja diantara kamu”. 
Selain itu, MLM syar‟iah juga memiliki sifat inovatif, sebagai ilustrasi, 
MLM syari‟ah yang dilaksanakan oleh PT. Melia Sehat Sejahtera menawarkan 
jenis produk melia propolis dan melia biyang, selain itu juga menawarkan bagi 
setiap mitra niaganya 7 bonus (insentif) istimewa diantaranya:
39
 
1) Keunutungan langsung 20% atas penjualan produk perbotol. 
2) Bonus sponsor Rp. 100,000/lot. 
3) Bonus kepemimpinan Rp. 170,000 s/d 850,000/unit. 
4) Bonus unilevel …s/d Rp. 86 juta/unit. 
5) Bonus group retail 3%-5%/dari retail group. 
6) 3% dari setiap bonus akan disimpan untuk kesejahteraan member yang 
bisa diambil setiap akhir tahun. 
7) 2% dari setiap bonus dipergunakan oleh group untuk membantu 
membiayai pertemuan OPP dan Training. 
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Dalam PT. Melia Sehat Sejahtera juga memberikan peluang bagi siapa 
saja yang bergabung untuk memperoleh "passive income" yang didapat dari 
sistem bonus leadership. Passive income artinya memperoleh pendapatan atau 
penghasilan walaupun sudah tidak bekerja lagi. Hal ini pasti disukai oleh siapapun 
padahal ini terjadi karena usaha sebelumnya dengan gigih dia lakukan sehingga 
dari kerja keras orang lain berimbas pada income yang kita dapatkan.  
 MLM Syari‟ah seharusnya memiliki misi mulia dibalik kegiatan 
bisnisnya. Di antara misi mulia itu adalah : 
1. Mengangkat derajat ekonomi ummat melalui usaha yang sesuai dengan 
tuntunan syari‟at Islam. 
2. Meningkatkan jalinan ukhuwah ummat Islam di seluruh dunia. 
3. Membentuk jaringan ekonomi ummat yang berskala internasional, baik 
jaringan produksi, distribusi maupun konsumennya sehingga dapat 
mendorong kemandirian dan kejayaan ekonomi ummat. 
4. Memperkokoh ketahanan akidah dari serbuan idiologi, budaya dan produk 
yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islami. 
5. Mengantisipasi dan mempersiapkan strategi dan daya saing menghadapi 
era globalisasi dan teknologi informasi. 
6. Meningkatkan ketenangan konsumen dengan tersedianya produk-produk 
halal dan   thayyib. 
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BAB TIGA 
ANALISIS PRAKTEK PELAKSANAAN SISTEM PASSIVE INCOME 
PADA MULTILEVEL MARKETING PT. MELIA SEHAT SEJAHTERA 
 
3.1 Gambaran Umum PT. Melia Sehat Sejahtera 
3.1.1. Profil Perusahaan PT. Melia Sehat Sejahtera 
Pada awalnya PT. Melia Sehat Sejahtera bernama PT. Melia Summit 
Indonesia yang berkantor pusat di Malaysia dan didirikan di Indonesia pada tahun 
2002. Dalam rangka memperkuat manajemen dan permodalan pada pertengahan 
tahun 2005, kepemilikan PT. Melia Summit Indonesia diambil alih oleh sebuah 
perusahaan besar yang memiliki pabrik Propolis dari Sidney, Australia yaitu 
"Mother Nature Health Product". Pada bulan Maret 2006 PT. Melia Summit 
Indonesia secara resmi berganti nama menjadi PT Melia Nature Indonesia dengan 
produk dan sistem yang sama serta aturan yang sama seperti sebelumnya. Pada 
bulan Maret 2006 Herbal Science dari Malaysia yang menyuplai produk Melia 
Biyang membeli sebagian saham kepemilikan PT Melia Nature Indonesia dari 
Mother Nature Health Product. Sehingga kini PT. Melia Nature Indonesia dimiliki 
secara bersama oleh Mother Nature Health Produk dari Australia dan Herbal 
Science dari Malaysia. Pada tanggal 25 September 2012, terjadi perubahan nama. 
Dari PT. MELIA NATURE INDONESIA menjadi PT.MELIA SEHAT 
SEJAHTERA.
40
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PT Melia Sehat Sejahtera memiliki kantor yang megah empat lantai di 
Graha Grace Jl. Minangkabau No. 58, Pasar Manggis, Setia Budi, Jakarta Selatan 
yang didirikan oleh Ir. Syukurna Baban. Untuk melayani kepentingan semua 
member dengan tempat pertemuan yang nyaman. Perusahaan ini memiliki 
dokumen perizinan sesuai dengan syarat Pemerintah indonesia seperti SIUP, 
SIUPL, dan telah diakui BPOM oleh MUI tentang kehalalan produk yang 
dipasarkan oleh perusahaan ini. Perusahaan ini juga memiliki hubungan 
partnership dan di dukung penuh secara total Manufacturing besar di Malaysia 
yaitu Herbal Science Sdn. Bhd. 
PT. Melia Sehat Sejahtera merupakan salah perusahaan terdepan dan 
terbesar di Indonesia dan Segelintir perusahaan yang membayar pajak untuk 
mendukung program pemerintah sebagai perusahaan yang taat aturan dan turut 
serta dalam pembangunan bangsa Indonesia. Manajemen perusahaan ini telah 
teruji selama bertahun-tahun dan merupakan perusahaan terlama di Asia dengan 
sistem Binary, untuk melayani seluruh leader dan member. Perusahaan ini 
memiliki ratusan stokis yang tersebar diseluruh Indonesia. Salah satunya stokis 
PT. Melia Sehat Sejahtera di Banda Aceh. Stokis PT. Melia Sehat Sejahtera di 
Banda Aceh didirikan olehIrwandi Yusuf yang terletak di Jl. T. Iskandar No. 54, 
Lambuuk, Banda Aceh. Perusahaan ini didirikan dengan misi yaitu untuk terus 
maju dan bergerak bersama para distributor yang dinamik serta memperoleh 
pangsa pasar yang diharapkan guna memenenuhi keinginan dan kepuasan para 
44 
 
pelanggan serta ingin menjadi perusahaan MLM yang terbaik dan mewujudkan 
peluang bagi kepentingan distributor.
41
 
PT. Melia Sehat Sejahtera adalah perusahaan MLM yang memasarkan 
produk dengan menggunakan sistem binary. Perusahaan ini bergerak dalam 
bidang kesehatan. Produk yang dipasarkan ada dua yaitu propolis dan melia 
biyang. Propolis adalah bahan resin (damar) melekat yang dikumpulkan oleh leba 
dari bermacam tumbuhan atau taruk  (pucuk) muda dari kulit pohon terutama 
pohon poplar, lalu diolah dengan dengan lilin dan cairan air liur lebah yang 
berguna untuk menambal lubang atau rekahan sarang supaya steril. Propolis jga 
merupakan anti biotik alami yang membantu melawan penyakit yang disebabkan 
oleh virus, bakteri dan jamur. Seperti batuk, demam, sakit kepala, infeksi kulit, 
infeksi telingan, infeksi gigi, jerawat, herpes, penyakit kulit, kanker, maag dan 
lain-lain.  
Sedangkan Melia biyang berasal dari kolustrum (susu awal sapi) yang 
berkhasiat untuk merangsang kelenjar pituitari/hipofisis dibagian otak supaya 
terus menghasilkan hormon pertumbuhan manusia (human growth hormon) lalu 
merangsang IGF-1 yang terus berkurang sesuai peningkatan usia dan membantu 
membalikkan usia biologis sehingga akan mengurangi atau mencegah resiko 
timbulnya penyakit. Seperti membantu meningkatkan daya ingat, menguatkan 
tulang, memperbaiki pengliatan, meningkatkan kekuatan mental, menyegarkan 
kulit, membantu menghilangkan kerutan pada kulit, meningkatkan ketebalan kulit, 
merangsang fungsi organ dan lain-lain. 
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3.1.2. Rancangan Pemasaran PT. Melia Sehat Sejahtera 
Rancangan  pemasaran  PT. Melia Sehat Sejahtera  memberikan  bonus  
secara harian, mingguan, bulanan, bahkan tahunan yang memberikan peluang 
yang sangat besar bagi seluruh member aktif yang bekerja untuk meningkatkan 
penghasilan, meningkatkan ekonomi bahkan mampu membangun kehidupan yang 
jauh lebih baik. Untuk menikmati rancangan ini, maka harus mengisi formulir 
pendaftaran dan membayar uang pendafataran sejumlah yang ditetapkan oleh 
perusahaan dan  akan mendapatkan stater kit, brosur, dan formulir. Stater Kit yaitu 
buku panduan PT. Melia Sehat Sejahtera mengenai segala informasi baik tentang 
profil perusahaan, produk, maupun marketing plannya. Kemudian untuk bersedia 
menjadi member PT. Melia Sehat Sejahtera tidak cukup hanya membayar uang 
pendaftaran, tetapi juga membeli produk Propolis atau Melia biyang sehingga 
mendapat titik bisnisnya sesuai dengan berapa jumlah paket yang diinginkan.
42
 
Setelah menjadi Member maka dibina oleh upline sehingga mendapatkan 
arahan, bantuan dan pengalaman  untuk  memulai  dan  membangun  rangkaian  
bisnis yang baik dengan  upline untuk  memulai  dan  membangun  jaringan. Cara 
ini sangat  penting untuk peringkat permulaan. Pada masa ini, perlu mendengar 
nasihat uplinedan  memulai  bisnis  dengan  baik  untuk  meraih  keberhasilan.  7 
bonus (insentif) yang menguntungkan di bawah ini adalah yang di sediakan oleh 
PT. Melia Sehat Sejahtera. Agar layak mendapatkan bonus ini maka harus 
dilakukan yaitu  mengikuti training (pembelajaran) tiap jadwal yang ditentukan, 
melakukan penjualan barang melalui sponsor, melakukan retail (penjualan produk 
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perbotol kemudian diposting) sehingga apabila terus dilakukan retail maka 
otomatis mendapat bonus retail bahkan bonus group retail yang dibayar 
perminggu, kemudian melakukan belanja ulang selama satu bulan sebesar: Rp. 
750.000,- maka dengan sendirinya mendapat bonus unilevel yang dibayar 
perbulan, kemudian melakukan pembinaan jaringan untuk memperoleh bonus 
leadership yang dibayar perhari, dan dari setiap bonus disimpan perusahaan 3% 
yang dapat diambil setelah satu tahun.
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1) Keuntungan langsung 20% atas penjualan produk perbotol. 
2) Bonus sponsor Rp. 100.000,-/lot. 
3) Bonus kepemimpinan Rp. 170.000,- s/d Rp.850.000,-/unit. 
4) Bonus unilevel Rp. 42.000,- s/d Rp. 86.000.000,-/unit. 
5) Bonus group retail 3%-5%/dari retail group. 
6) 3% dari setiap bonus akan disimpan untuk kesejahteraan member yang bisa 
diambil setiap akhir tahun. 
7) 2% dari setiap bonus dipergunakan oleh group untuk membantu membiayai 
pertemuan OPP danTraining. 
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3.2. Praktek Multilevel Marketing Syari’ah pada PT. Melia Sehat Sejahtera 
 
PT. Melia Sehat Sejahtera  menggunakan marketing plan dengan konsep 
hanya membangun dua grup, perhitungan bonus yang sederhana dan transparan 
yang dapat memberikan pembayaran bonus secara harian, mingguan, bulanan dan 
tahunan. Marketing plan ini membuka peluang yang besar bagi seluruh member 
aktif yang bekerja untuk meningkatkan penghasilan, meningkatkan ekonomi 
bahkan mampu membangun kehidupan yang jauh lebih baik. Marketing plan PT. 
Melia Sehat Sejahtera termasuk marketing plan terlama dan teraman di Asia. 
3.2.1 Data Perolehan Pendapatan Member 
Data perolehan pendapatan member berkaitan erat dengan jumlah unit 
bergabung. Seperti terlihat pada tabel berikut ini: 
Bergabung 1 Unit 3 Unit 7 Unit 
Pendaftaran Rp. 30.000,- Rp. 30.000,- Rp. 30.000,- 
Harga Produk Rp. 550.000,- Rp. 1.650.000,- Rp. 3.850.000,- 
PPN Rp. 55.000,- Rp. 165.000,- Rp. 385.000,- 
Total Rp. 635.000,- Rp. 1.845.000,- Rp. 4.265.000,- 
Peluang 
Penghasilan/hari Rp. 850.000,- Rp. 2.550.000,- Rp. 5.950.000,- 
Peluang 
Penghasilan/bulan Rp. 106.140.000,- Rp. 319.220.000,- Rp. 744.618.000,- 
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3.2.2 Pembagian Bonus 
Setiap  member berhak  mendapatkan  bonus  sesuai  dengan 
kententuan yang telah ditentukan dari perusahaan. Bonus yang didapatkan 
antara lain:
44
 
a. Keuntungan langsung 20% atas penjualan produk perbotol (bonus 
retail). Setiap member yang menjual botolan dapat melakukan posting 
botolan dan memperoleh bonus sebesar 20% dari setiap botol selain 
keuntungan langsung. Nilai dari bonus retail tidak dibatasi, pembayaran 
bonus dilakukan setiap hari senin setelah omzet member dihitung dari 
senin sampai sabtu. Contoh: 
 Jika member posting satu botol propolis maka memperoleh bonus Rp. 
15.720,-  jika member posting 150 botol propolis maka memperoleh bonus 
Rp. 2.355.000,- 
 Jika member posting satu botol melia biyang maka memperoleh bonus Rp. 
27.500,- jika member posting 150 botol melia biyang maka memperoleh 
bonus Rp. 4.125.000,-. 
b. Bonus sponsor Rp. 100.000,-/lot 
Bonus sponsor adalah bonus yang didapat apabila mampu 
mengajak 1 orang dengan satu unit bisnis untuk bergabung menjadi 
member PT. Melia Sehat Sejahtera maka memperoleh bonus sebesar Rp. 
100.000,- apabila mengajak 1 orang bergabung tiga unit bisnis maka 
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memperoleh Rp. 300.000,- dan apabila mengajak satu orang untuk 
bergabung 7 unit bisnis maka memperoleh Rp. 700.000,-. 
Hal ini seperti gambar berikut: 
 
c. Bonus kepemimpinan Rp. 170.000,- s/d 850.000,-/unit 
Bonus leadership diperoleh atas pembinaan terhadap jaringannya. 
Apabila terjadi perkembangan jaringan 2 dikiri dan 2 dikanan maka 
memperoleh bonus Rp. 170.000,- apabila terjadi perkembangan jaringan 4 
dikiri dan 4 dikanan maka memperoleh bonus Rp. 340.000,- apabila terjadi 
perkembangan jaringan 6 dikiri dan 6 kanan maka memperoleh Rp. 
510.000,- apabila terjadi perkembangan jaringan 8 dikiri dan 8 dikanan 
maka memperoleh bonus Rp. 680.000,- dan apabila terjadi perkembangan 
jaringan 10 dikiri dan dikanan maka memperoleh bonus Rp. 850.000,- 
pembagian bonus leadersip seperti pada gambar berikut: 
50 
 
 
d. Bonus unilevel Rp. 42.000- s/d Rp. 86.000.000/unit 
Bonus unilevel adalah bonus yang diperoleh member karena 
melakukan belanja ulang otomatis selama satu bulan sebesar Rp. 750.000,- 
setiap unit, jika belanja ulang member selama satu bulan belum sebesar 
Rp. 750.000,- maka member berhak untuk menambah belanjanya secara 
manual hingga mencapai Rp. 750.000,- dan memperoleh bonus unilevel. 
Bonus unilevel seperti tabel berikut ini: 
LEVEL KIRI KANAN JUMLAH BONUS 
Level 1 1 1 2 Rp. 42.000,- 
Level 2 2 2 4 Rp. 84.000,- 
Level 3 4 4 8 Rp. 168.000,- 
Level 4 8 8 16 Rp. 336.000,- 
Level 5 16 16 32 Rp. 672.000,- 
Level 6 32 32 64 Rp. 1.344.000,- 
Level 7 64 64 128 Rp. 2.688.000,- 
Level 8 128 128 256 Rp. 5.367.000,- 
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Rp. 85.974.000,- 
Level 9 256 256 512 Rp. 10.752.000,- 
Level 10 512 512 1024 Rp. 21.504.000,- 
Level 11 1024 1024 2048 Rp. 43.008.000,- 
 Total 
 
e. Bonus group retail 3%-5%/dari retail group 
Bonus group retail adalah bonus yang dibayar kepada upline yang 
memiliki downline yang melakukan posting botolan. Bonus Group Retail 
dibayar 3% s.d 4% dari harga member x total postingan botolan seluruh 
jaringan dalam satu minggu.
45
 
Upline yang mendapatkan bonus Group Retail adalah upline yang sudah 
mendapatkan Bonus Unilevel atau dia melakukan posting minimal 1 botol 
produk Melia Propolis atau 1 botol Melia Biyang. 
f. 3% dari setiap bonus akan disimpan untuk kesejahteraan member yang 
bisa diambil setiap akhir tahun. Bonus tahunan adalah bonus yang 
diambil 3% dari setiap bonus untuk kesejahteraan member. 
g. 2% dari setiap bonus dipergunakan oleh group untuk membantu 
membiayai pertemuan OPP dan training, Inilah kewajiban seorang 
leader untuk membina dan membesarkan jaringan yaitu dengan 
mempersiapkan tempat untuk training dan OPP yang diambil 2% dari 
setiap bonus yang di lakukan oleh suatu group. 
                                                             
45
 Stater Kit,.. hlm. 16. 
52 
 
Marketing plan PT. Melia Sehat Sejahtera Dalam  pembagian  bonus  
Menurut Leader Trioga Saputra, dilakukan secara  adil  dan  tidak  ada  eksploitasi  
secara  sepihak. Bonus yang didapatkan sesuai dengan hasil kerjanya. Ketika 
member tersebut dapat menjual produk perbotol maka secara otomatis mereka 
mendapatkan bonus secara langsung 20% yaitu dari keuntungan langsung yang 
memberikan kemudahan dan keuntungan untuk member baru ataupun member 
yang sudah lama bergabung, artinya mendapatkan bonus walaupun baru 
bergabung di PT. Melia Sehat Sejahtera. Ini terlihat ketika seorang konsumen 
yaitu seorang member yang membeli produk seperti propolis maka diberi harga 
Rp. 86.000,-. Jika yang membeli adalah konsumen non member maka harganya 
Rp. 100.000,-. Jadi,  dari  hasil  penjualan  tersebut,  keuntungan  langsung  20%  
yang  dapat diperoleh Rp. 14.000,-.
46
 
jika member berhasil merekrut anggota untuk bergabung dibawah jaringan 
dan berhasil memiliki jaringan aktif dibawahnya, sehingga ia mendapat bayaran 
atas kerjanya yaitu dari bonus sponsor, leadership serta unilevel dan apabila ia 
berhasil melakukan posting botolan dari dua produknya yaitu propolis dan melia 
biyang maka dengan sendirinya perusahaan akan memberikan pembayaran 
melalui bonus retail dan group retail. 
Marketing plan dalam perusahaan PT. Melia Sehat Sejahtera dengan 
konsep hanya membangun jaringan dua grup, sehingga dari jaringan dua group ini 
seorang member harus melakukan perekrutan, dan pembinaan untuk 
membesarkan jaringannya. Perusahaan PT. Melia Sehat Sejahtera menawarkan 
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dua produk untuk kesehatan yaitu propolis dan melia biyang dan memberi peluang 
bagi seluruh member aktif untuk meningkatkan penghasilan dengan adanya 
diberikan titik bisnis berupa perkembangan jaringan. Sehingga seseorang 
terkadang hanya membeli produk untuk kesehatan dan tidak menjalankan titik 
bisnisnya. Tetapi bagi seseorang yang ingin menambah penghasilan maka ia harus 
menjalankan titik bisnisnya.
47
 
Setiap  member yang  akan  memperluas  jaringannya  harus melakukan  
perekrutan  anggota  baru.  Perekrutan  anggota  baru  di  PT.  Melia Sehat 
Sejahtera  dilakukan  dengan  cara  tatap  muka  secara  langsung. Perekrutan  
anggota  baru  awalnya  dimulai  dari  pihak  keluarga,  saudara, tetangga, teman 
dan masyarakat umum. Member yang telah merekrut anggota baru, maka 
berkewajiban memberikan  training terhadap anggota baru yang direkrutnya. Di 
PT. Melia Sehat Sejahtera  pemberian  training  terhadap  anggota baru  dilakukan 
oleh para upline atau leader. Pemberian training ini dilakukan setiap satu minggu 
sekali.  
Para upline atau leader memberi penjelasan mengenai kegunaan produk, 
profil perusahaan, dan sistem marketing plannya. Tujuannya agar dalam  
menjalankan bisnis MLM syari‟ah di PT. Melia Sehat Sejahtera tidak 
bertentangan dengan kaidah hukum Islam. Selain itu,  training  juga di lakukan 
setiap satu bulan sekali, dengan jumlah anggotanya lebih banyak, dilakukan di 
gedung pertemuan atau hotel dan mendatangkan  leader yang  telah  berhasil.  
Tujuannya untuk  memberikan  motivasi  terhadap  seluruh  member dalam 
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mengembangkan jaringannya. Meningkatkan jaringan sehingga akan  
mendapatkan  bonus  yang  tinggi. Kemudian,  pemberian  training  akan  
dilakukan  dalam  waktu  satu  tahun disebut dengan  leader training. Leader 
training ini merupakan pemberian training  terhadap  seluruh  member PT. Melia 
Sehat Sejahtera yang  ada  di Indonesia yang dilakukan di kantor pusat PT. Melia 
Sehat Sejahtera. Hal ini bertujuan, agar seluruh member dapat melakukan 
silaturahmi serta berbagi ilmu  mengenai  usaha  MLM  syari‟ah  pada  PT. Melia 
Sehat Sejahtera.
48
 
Seseorang member yang berhasil memiliki jaringan kuat dan aktif disebut 
leader. Tugas leader adalah memimpin jaringannya yaitu dengan melakukan 
pembinaan dan membuat training untuk para downlinenya. Sehingga akan 
memperoleh bonus yang besar tanpa melakukan pengkrerutan lagi. Jadi, seseorang 
leader akan mendapat bonus leadership atas kerjanya yaitu melakukan pembinaan 
kepada downline-downlinenya. Bonus leadersip dibayar Rp. 170.000,- sampai 
dibatasi dengan Rp. 850.000,-. besar bonus ketika leader telah memiliki jaringan 
aktif tergantung berapa paket produk awal ketika ia bergabung. Apabila ia 
bergabung 1 paket maka potensi bonus leadership berbatas pada Rp. 850.000,- 
namun apabila ia bergabung 7 paket maka potensi bonus yang ia peroleh adalah 
Rp. 5.950.000,- apabila seorang leader telah memiliki jaringan aktif maka bonus 
yang ia dapat akan cair setiap hari kerekeningnya. Sehingga pada nyatanya karena 
bonus yang begitu menggiurkan membuat seseorang malas bekerja karena secara 
otomatis uang dari bonus leadershipnya akan cair setiap hari. Sehingga pada 
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prakteknya banyak seorang leader yang tidak lagi membina jaringannya. Padahal 
gaji diberikan perusahaan sesuai dengan kerjanya. Dan kerja seorang leader 
haruslah membina jaringannya agar downlinenya dapat berhasil. Bukan hanya 
menerima gaji atas jerih payah downline di bawahnya.  
Dalam sistem bisnis PT. Melia Sehat Sejahtera ini telah melarang seorang 
leader yang melakukan passive income atau menerima gaji tapi tanpa melakukan 
pembinaan dan perkrutan ulang karena hal ini tidak sesuai dengan syariah. 
Sehingga perusahaan memberikan solosi agar terhidar dari passive income yaitu 
memberikan solusi dengan pewarisan. Apabila seseorang tidak lagi ingin bekerja 
atau tidak bisa melakukan kerja lagi maka titik bisnisnya dapat diwariskan.
49
 
Insensif passive income yang didapat dari seorang leader dalam bisnis ini 
yaitu dapat dilihat dari sistem yang ada pada bonus leadersip apabila seseorang 
sudah memiliki jaringan yang kuat dan aktif di bawahnya maka secara otomatis 
tanpa ia bekerja lagi bonus tersebut secara otomatis akan secara cair terus 
menerus. Langkah inilah yang yang bermanfaat sampai dengan 80% dalam  
menduplikasikan K-System dengan benar dan dalam menjalankan usaha  jaringan  
selalu berperan sebagai pemimpin yang seharusnya ia sebagai suri tauladan  
kepada  downline-downlinenya. 
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3.3. Analisis Hukum Islam pada Passive Income PT. Melia Sehat Sejahtera 
 
3.3.1. Tinjauan  Hukum  Islam  tentang  Passive  Income di  PT. Melia Sehat 
Sejahtera 
Bisnis MLM dalam kajian fiqih kontemporer dapat ditinjau dari dua aspek  
yaitu produk barang atau jasa yang dijual dan cara ataupun sistem penjualan  
(selling/marketing). Mengenai produk barang yang dijual, apakah halal atau  
haram bergantung kandungannya, apakah terdapat sesuatu yang diharamkan Allah 
menurut kesepakatan (ijma‟) ulama atau tidak, begitu  pula jasa yang dijual. Tidak 
mengandung unsur babi, khamar, bangkai, darah, perzinaan, kemaksiatan, dan 
perjudian. Lebih mudahnya sebagian produk barang dapat dirujuk pada sertifikasi 
halal dari LP-POM MUI, meskipun produk yang belum disertifikasi halal juga 
belum tentu haram bergantung pada kandungannya. Jika ditinjau dari segi 
kehalalan produk maka produk yang ditawarkan oleh PT. Melia Sehat Sejahtera 
sudah halal karena telah mendapatkan izin halal dari LP-POM MUI. Serta 
kandungan yang terdapat dalam dua produk yaitu propolis dan melia biyang tidak 
mengandung hal-hal yang diharamkan. Propolis berasal dari air liur lebah yang 
diproses menggunakan alat khas atau kertas khusus lalu dicairkan dengan cara 
dipanaskan sampai 60-70 derajat celcius kemudian disaring, jadi proses propolis 
tidak menggunakan alkohol. Sedangkan melia biyang berasal dari susu awal sapi. 
Sehingga produk PT. Melia Sehat Sejahtera halal dikonsumsi
50
 
Namun, sistem penjualan PT. Melia Sehat Sejahtera yang berbentuk 
piramida ini masih diragukan apakah sesuai dengan syariah atau tidak. Sistem 
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binary yang digunakan dalam marketing plan PT. Melia Sehat Sejahtera masih 
membuka peluang kepada member untuk dapat menikmati pendapatan secara 
pasif  seperti peluang yang ada pada sistem bonus leadership. Apabila member 
melakukan praktek ini maka dapat merugikan pihak-pihak yang berada di bawah 
jaringannya karena tidak dibantu dan dibina. 
Islam mempunyai prinsip-prinsip  tentang pengembangan sistem bisnis 
yaitu harus terbebas dari unsur  dharar (bahaya), jahalah (ketidakjelasan) dan 
zhulm ( merugikan atau tidak adil terhadap salah satu pihak). Oleh karena itu, 
sistem pemberian bonus  harus adil, tidak menzalimi dan tidak hanya 
menguntungkan orang yang di atas. Sedangkan praktek dalam sistem bisnis yang 
ada pada PT. Melia Sehat Sejahtera yang mengklaim bahwa dirinya berbasis 
syari‟ah masih saja membuka peluang untuk mendapatkan passive income. 
Sedangkan passive income yang dapat merugikan pihak lain dan ini sangat 
dilarang dalam Islam. Allah SWT telah melarang seseorang melakukan transaksi 
yang dapat merugikan orang lain seperti firmannya dalam surat al-Baqarah: 188 
yang berbunyi : 
 
                                    
    
 
Artinya:  “dan janganlah kamu memakan harta diantara kamu dengan jalan yang 
batil...” 
Kemudian firman Allah SWT dalam surat An-Nisa: 29 yang berbunyi: 
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                          
             
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlan kamu memakan harta 
diantara kamu dengan cara yang batil, kecuali melalui perdagangan 
yang disertai kerelaan diantara kamu”. 
Kemudian dalam QS. Al-Maidah: 2 yang berbunyi : 
 
                                    
                              
                              
   
 
Artinya:“Bertolong-menolonglah kamu dalam kebaikan dan taqwa, dan 
janganlah bertolong menolong dalam dosa dan permusuhan”. Serta 
dalam QS. Al-Hasyr: 7 yang artinya “agar harta tidak berputar hanya 
diantara orang-orang kaya saja diantara kamu”. 
 
Islam menawarkan suatu penyelesaian yang sangat baik atas masalah upah 
dan menyelamatkan kepentingan kedua pihak, seperti sabda Rasulullah SAW 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Ibnu Umar bahwa Nabi Muhammad 
SAW bersabda “berikanlah upah sebelum keringatnya kering”.51 Rasul 
memperingatkan seseorang untuk bersikap jujur dan adil dalam semua urusan 
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 (HR. Ibnu Majah, shahih) Sumber : https://rumaysho.com/3139-bayarkan-upah-
sebelum-keringat-kering.html, Diakses pada tanggal 19 Februari 2016. 
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mereka, dan melarang melakukan aniaya yang dapat merugikan orang lain. Islam  
membenarkan seseorang mendapatkan pendapatan melalui insentif lebih besar 
dari yang lainnya disebabkan keberhasilannya dalam memenuhi target penjualan 
tertentu, dan melakukan berbagai upaya positif dalam memperluas jaringan dan 
levelnya secara produktif. Kaidah Ushul Fiqh mengatakan: “Besarnya ujrah 
(upah) itu tergantung pada kadar kesulitan dan pada kadar kesungguhan.” Namun, 
apabila seseorang tidak melakukan pekerjaan sungguh-sungguh sampai bahkan 
menerima upah tanpa bekerja maka hal ini tidak dibenarkan dalam Islam. 
Insentif dalam Islam diberikan dengan merujuk skim ijarah. Intensif 
ditentukan oleh dua kriteria, yaitu dari segi prestasi penjualan produk dan dari sisi 
berapa banyak down line yang dibina sehingga ikut menyukseskan kinerja. Dalam 
hal menetapkan nilai insentif ini, ada tiga  syarat syari‟ah yang harus dipenuhi, 
yakni: adil, terbuka, dan berorientasi falah (keuntungan dunia dan akhirat). 
Insentif (bonus) seseorang (Up line) tidak boleh mengurangi hak orang lain di 
bawahnya (down line), sehingga tidak ada yang dizalimi. 
Penjualan langsung berjenjang adalah cara penjualan barang atau jasa 
melalui jaringan pemasaran yang dilakukan oleh perorangan atau badan usaha 
kepada sejumlah perorangan atau badan usaha lainnya secara berturut-turut. 
Hukumnya dapat dikategorikan sebagai penjualan langsung berjenjang syariah 
bila memenuhi 12 ketentuan yang telah difatwakan oleh DSN-MUI Nomor 75 
Tahun 2009. PT. Melia Sehat Sejahtera yang mengklaim dirinya syariah namun 
pada kenyataannya praktek yang dilakukan masih belum memenuhi ketentuan 
yang telah difatwakan DSN-MUI Nomor 75 Tahun 2009. Seperti terlihat pada 
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poin 5, 7, 9, 11, dan 12. Pada poin 5 dikatakan komisi yang diberikan perusahaan 
kepada anggota harus berdasarkan pada prestasi kerja nyata yang terkait langsung 
dengan volume atau nilai hasil penjualan barang atau jasa dan harus menjadi 
pendapatan utama mitra usaha dalam PLBS (penjualan langsung berjenjang 
syariah). 
PT. Melia Sehat Sejahtera menawarkan banyak bonus kepada membernya 
sesuai dengan hasil kerjanya seperti bonus sponsor yang didapat apabila member 
berhasil mengajak seseorang untuk bergabung dalam bisnis ini, tetapi ada juga 
bonus yang didapat setelah jaringannya terus berkembang tanpa melakukan tugas 
dan kerjanya mendapatkan bonus. Seperti terlihat pada bonus leadership. 
Kemudian PT. Melia Sehat Sejahtera belum memenuhi ketentuan fatwa DSN-
MUI Nomor 75 Tahun 2009 pada poin ke-9 dan ke 7. Karena adanya peluang 
melakukan passive income maka prakteknya dapat menimbulkan eksploitasi, yang 
dapat memperkaya member yang di atas jaringan member baru. Sehingga member 
yang baru merasa terdzalimi. Kemudian bertentangan pada poin ke-12, yaitu tidak 
melakukan kegiatan money game. PT. Melia Sehat Sejahtera menerapkan sistem 
penjualan langsung dan berjenjang dengan penjualan ada barang atau jasa yang 
diperjual belikan melalui sistem jaringan. Sistem PT. MeliaSehat Sejahtera bentuk 
jaringannya hampir sama dengan sistem piramida, sehingga inilah yang membuka 
peluang bagi seseorang untuk melakukan passive income, dan hal ini tidak sesuai 
syariah karena menimbulkan ekploitasi dan apabila passive income itu dilakukan 
maka hal tersebut sama halnya dengan money game.  
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Praktek seorang leader yang melakukan passive income pada PT. Melia 
Sehat sejahtera ini, bukan hanya dilarang dalam Islam namun juga juga melanggar 
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 1981 tentang Perlindungan Upah, pasal 4 : 
“Upah tidak dibayar bila buruh tidak melakukan pekerjaan”.52 Oleh karena itu 
apabila seorang leader melakukan pekerjaannya sesuai dengan kesepakatan kerja 
maka berhak menerima upah, sebaliknya apabila leader atau member PT. Melia 
Sehat Sejahtera tidak melakukan pekerjaan maka tidak ada upah bagi dirinya. 
Berdasarkan analisis di atas, sistem yang ada belum memenuhi ketentuan 
syariah karena mengandung unsur dzalim atau ekploitasi. Hal ini bertentangan 
dengan dalil-dalil Al-Qur‟an dan mengabaikan sunnah Rasul serta sistem MLM 
PT. Melia Sehat Sejahtera belum memenuhi Fatwa  tentang  PLBS  (Penjualan  
Langsung  Berjenjang Syariah) No: 75/DSN MUI/VII/2009, dan melanggar 
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 1981 tentang Perlindungan Upah, Pasal 4. 
Pemaparan diatas jelas apabila ada leader yang melakukan kegiatan 
Passive Income ini, maka uang yang diterima menjadi haram. PT. Melia Sehat 
Sejahtera juga menggunakan sistem piramida seperti yang banyak dipakai dalam 
money game dan dalam sistem marketing plan PT. Melia sehat Sejahtera ini juga 
belum ada ketegasan untuk menutup peluang seseorang melakukan passive 
income. Dengan demikian sistem yang ada dalam PT. Melia Sehat Sejahtera ini 
belum sesuai dengan syariah. MLM Syariah seharusnya memiliki misi mulia 
dibalik kegiatan bisnisnya. Di antara misi mulia itu adalah : 
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 Djumadi, Hukum Perburuhan Perjanjian Kerja, (Jakarta: Rajawali Press, 2006), hlm. 
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1. Mengangkat derajat ekonomi ummat melalui usaha yang sesuai dengan 
tuntunan syari‟at Islam. 
2. Meningkatkan jalinan ukhuwah ummat Islam di seluruh dunia. 
3. Membentuk jaringan ekonomi ummat yang berskala internasional, baik 
jaringan produksi, distribusi maupun konsumennya sehingga dapat 
mendorong kemandirian dan kejayaan ekonomi ummat. 
4. Memperkokoh ketahanan akidah dari serbuan idiologi, budaya dan produk 
yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islami. 
5. Mengantisipasi dan mempersiapkan strategi dan daya saing menghadapi 
era globalisasi dan teknologi informasi. 
6. Meningkatkan ketenangan konsumen dengan tersedianya produk-produk 
halal dan   thayyib. 
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BAB TIGA 
ANALISIS PRAKTEK PELAKSANAAN SISTEM PASSIVE INCOME 
PADA MULTILEVEL MARKETING PT. MELIA SEHAT SEJAHTERA 
 
3.1 Gambaran Umum PT. Melia Sehat Sejahtera 
3.1.1. Profil Perusahaan PT. Melia Sehat Sejahtera 
Pada awalnya PT. Melia Sehat Sejahtera bernama PT. Melia Summit 
Indonesia yang berkantor pusat di Malaysia dan didirikan di Indonesia pada tahun 
2002. Dalam rangka memperkuat manajemen dan permodalan pada pertengahan 
tahun 2005, kepemilikan PT. Melia Summit Indonesia diambil alih oleh sebuah 
perusahaan besar yang memiliki pabrik Propolis dari Sidney, Australia yaitu 
"Mother Nature Health Product". Pada bulan Maret 2006 PT. Melia Summit 
Indonesia secara resmi berganti nama menjadi PT Melia Nature Indonesia dengan 
produk dan sistem yang sama serta aturan yang sama seperti sebelumnya. Pada 
bulan Maret 2006 Herbal Science dari Malaysia yang menyuplai produk Melia 
Biyang membeli sebagian saham kepemilikan PT Melia Nature Indonesia dari 
Mother Nature Health Product. Sehingga kini PT. Melia Nature Indonesia dimiliki 
secara bersama oleh Mother Nature Health Produk dari Australia dan Herbal 
Science dari Malaysia. Pada tanggal 25 September 2012, terjadi perubahan nama. 
Dari PT. MELIA NATURE INDONESIA menjadi PT.MELIA SEHAT 
SEJAHTERA.
40
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PT Melia Sehat Sejahtera memiliki kantor yang megah empat lantai di 
Graha Grace Jl. Minangkabau No. 58, Pasar Manggis, Setia Budi, Jakarta Selatan 
yang didirikan oleh Ir. Syukurna Baban. Untuk melayani kepentingan semua 
member dengan tempat pertemuan yang nyaman. Perusahaan ini memiliki 
dokumen perizinan sesuai dengan syarat Pemerintah indonesia seperti SIUP, 
SIUPL, dan telah diakui BPOM oleh MUI tentang kehalalan produk yang 
dipasarkan oleh perusahaan ini. Perusahaan ini juga memiliki hubungan 
partnership dan di dukung penuh secara total Manufacturing besar di Malaysia 
yaitu Herbal Science Sdn. Bhd. 
PT. Melia Sehat Sejahtera merupakan salah perusahaan terdepan dan 
terbesar di Indonesia dan Segelintir perusahaan yang membayar pajak untuk 
mendukung program pemerintah sebagai perusahaan yang taat aturan dan turut 
serta dalam pembangunan bangsa Indonesia. Manajemen perusahaan ini telah 
teruji selama bertahun-tahun dan merupakan perusahaan terlama di Asia dengan 
sistem Binary, untuk melayani seluruh leader dan member. Perusahaan ini 
memiliki ratusan stokis yang tersebar diseluruh Indonesia. Salah satunya stokis 
PT. Melia Sehat Sejahtera di Banda Aceh. Stokis PT. Melia Sehat Sejahtera di 
Banda Aceh didirikan olehIrwandi Yusuf yang terletak di Jl. T. Iskandar No. 54, 
Lambuuk, Banda Aceh. Perusahaan ini didirikan dengan misi yaitu untuk terus 
maju dan bergerak bersama para distributor yang dinamik serta memperoleh 
pangsa pasar yang diharapkan guna memenenuhi keinginan dan kepuasan para 
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pelanggan serta ingin menjadi perusahaan MLM yang terbaik dan mewujudkan 
peluang bagi kepentingan distributor.
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PT. Melia Sehat Sejahtera adalah perusahaan MLM yang memasarkan 
produk dengan menggunakan sistem binary. Perusahaan ini bergerak dalam 
bidang kesehatan. Produk yang dipasarkan ada dua yaitu propolis dan melia 
biyang. Propolis adalah bahan resin (damar) melekat yang dikumpulkan oleh leba 
dari bermacam tumbuhan atau taruk  (pucuk) muda dari kulit pohon terutama 
pohon poplar, lalu diolah dengan dengan lilin dan cairan air liur lebah yang 
berguna untuk menambal lubang atau rekahan sarang supaya steril. Propolis jga 
merupakan anti biotik alami yang membantu melawan penyakit yang disebabkan 
oleh virus, bakteri dan jamur. Seperti batuk, demam, sakit kepala, infeksi kulit, 
infeksi telingan, infeksi gigi, jerawat, herpes, penyakit kulit, kanker, maag dan 
lain-lain.  
Sedangkan Melia biyang berasal dari kolustrum (susu awal sapi) yang 
berkhasiat untuk merangsang kelenjar pituitari/hipofisis dibagian otak supaya 
terus menghasilkan hormon pertumbuhan manusia (human growth hormon) lalu 
merangsang IGF-1 yang terus berkurang sesuai peningkatan usia dan membantu 
membalikkan usia biologis sehingga akan mengurangi atau mencegah resiko 
timbulnya penyakit. Seperti membantu meningkatkan daya ingat, menguatkan 
tulang, memperbaiki pengliatan, meningkatkan kekuatan mental, menyegarkan 
kulit, membantu menghilangkan kerutan pada kulit, meningkatkan ketebalan kulit, 
merangsang fungsi organ dan lain-lain. 
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3.1.2. Rancangan Pemasaran PT. Melia Sehat Sejahtera 
Rancangan  pemasaran  PT. Melia Sehat Sejahtera  memberikan  bonus  
secara harian, mingguan, bulanan, bahkan tahunan yang memberikan peluang 
yang sangat besar bagi seluruh member aktif yang bekerja untuk meningkatkan 
penghasilan, meningkatkan ekonomi bahkan mampu membangun kehidupan yang 
jauh lebih baik. Untuk menikmati rancangan ini, maka harus mengisi formulir 
pendaftaran dan membayar uang pendafataran sejumlah yang ditetapkan oleh 
perusahaan dan  akan mendapatkan stater kit, brosur, dan formulir. Stater Kit yaitu 
buku panduan PT. Melia Sehat Sejahtera mengenai segala informasi baik tentang 
profil perusahaan, produk, maupun marketing plannya. Kemudian untuk bersedia 
menjadi member PT. Melia Sehat Sejahtera tidak cukup hanya membayar uang 
pendaftaran, tetapi juga membeli produk Propolis atau Melia biyang sehingga 
mendapat titik bisnisnya sesuai dengan berapa jumlah paket yang diinginkan.
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Setelah menjadi Member maka dibina oleh upline sehingga mendapatkan 
arahan, bantuan dan pengalaman  untuk  memulai  dan  membangun  rangkaian  
bisnis yang baik dengan  upline untuk  memulai  dan  membangun  jaringan. Cara 
ini sangat  penting untuk peringkat permulaan. Pada masa ini, perlu mendengar 
nasihat uplinedan  memulai  bisnis  dengan  baik  untuk  meraih  keberhasilan.  7 
bonus (insentif) yang menguntungkan di bawah ini adalah yang di sediakan oleh 
PT. Melia Sehat Sejahtera. Agar layak mendapatkan bonus ini maka harus 
dilakukan yaitu  mengikuti training (pembelajaran) tiap jadwal yang ditentukan, 
melakukan penjualan barang melalui sponsor, melakukan retail (penjualan produk 
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 Wawancara bersama Leader Ical pada tanggal 08 Agustus 2016 di Banda Aceh. 
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perbotol kemudian diposting) sehingga apabila terus dilakukan retail maka 
otomatis mendapat bonus retail bahkan bonus group retail yang dibayar 
perminggu, kemudian melakukan belanja ulang selama satu bulan sebesar: Rp. 
750.000,- maka dengan sendirinya mendapat bonus unilevel yang dibayar 
perbulan, kemudian melakukan pembinaan jaringan untuk memperoleh bonus 
leadership yang dibayar perhari, dan dari setiap bonus disimpan perusahaan 3% 
yang dapat diambil setelah satu tahun.
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1) Keuntungan langsung 20% atas penjualan produk perbotol. 
2) Bonus sponsor Rp. 100.000,-/lot. 
3) Bonus kepemimpinan Rp. 170.000,- s/d Rp.850.000,-/unit. 
4) Bonus unilevel Rp. 42.000,- s/d Rp. 86.000.000,-/unit. 
5) Bonus group retail 3%-5%/dari retail group. 
6) 3% dari setiap bonus akan disimpan untuk kesejahteraan member yang 
bisa diambil setiap akhir tahun. 
7) 2% dari setiap bonus dipergunakan oleh group untuk membantu 
membiayai pertemuan OPP danTraining. 
 
 
3.2. Praktek Multilevel Marketing Syari’ah pada PT. Melia Sehat Sejahtera 
 
PT. Melia Sehat Sejahtera  menggunakan marketing plan dengan konsep 
hanya membangun dua grup, perhitungan bonus yang sederhana dan transparan 
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yang dapat memberikan pembayaran bonus secara harian, mingguan, bulanan dan 
tahunan. Marketing plan ini membuka peluang yang besar bagi seluruh member 
aktif yang bekerja untuk meningkatkan penghasilan, meningkatkan ekonomi 
bahkan mampu membangun kehidupan yang jauh lebih baik. Marketing plan PT. 
Melia Sehat Sejahtera termasuk marketing plan terlama dan teraman di Asia. 
3.2.1 Data Perolehan Pendapatan Member 
Data perolehan pendapatan member berkaitan erat dengan jumlah unit 
bergabung. Seperti terlihat pada tabel berikut ini: 
Bergabung 1 Unit 3 Unit 7 Unit 
Pendaftaran Rp. 30.000,- Rp. 30.000,- Rp. 30.000,- 
Harga Produk Rp. 550.000,- Rp. 1.650.000,- Rp. 3.850.000,- 
PPN Rp. 55.000,- Rp. 165.000,- Rp. 385.000,- 
Total Rp. 635.000,- Rp. 1.845.000,- Rp. 4.265.000,- 
Peluang 
Penghasilan/hari Rp. 850.000,- Rp. 2.550.000,- Rp. 5.950.000,- 
Peluang 
Penghasilan/bulan Rp. 106.140.000,- Rp. 319.220.000,- Rp. 744.618.000,- 
 
 
3.2.2 Pembagian Bonus 
Setiap  member berhak  mendapatkan  bonus  sesuai  dengan kententuan 
yang telah ditentukan dari perusahaan. Bonus yang didapatkan antara lain:
44
 
a. Keuntungan langsung 20% atas penjualan produk perbotol (bonus retail). 
Setiap member yang menjual botolan dapat melakukan posting botolan 
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dan memperoleh bonus sebesar 20% dari setiap botol selain keuntungan 
langsung. Nilai dari bonus retail tidak dibatasi, pembayaran bonus 
dilakukan setiap hari senin setelah omzet member dihitung dari senin 
sampai sabtu. Contoh: 
 Jika member posting satu botol propolis maka memperoleh bonus Rp. 
15.720,-  jika member posting 150 botol propolis maka memperoleh bonus 
Rp. 2.355.000,- 
 Jika member posting satu botol melia biyang maka memperoleh bonus Rp. 
27.500,- jika member posting 150 botol melia biyang maka memperoleh 
bonus Rp. 4.125.000,-. 
b. Bonus sponsor Rp. 100.000,-/lot 
Bonus sponsor adalah bonus yang didapat apabila mampu 
mengajak 1 orang dengan satu unit bisnis untuk bergabung menjadi 
member PT. Melia Sehat Sejahtera maka memperoleh bonus sebesar Rp. 
100.000,- apabila mengajak 1 orang bergabung tiga unit bisnis maka 
memperoleh Rp. 300.000,- dan apabila mengajak satu orang untuk 
bergabung 7 unit bisnis maka memperoleh Rp. 700.000,-. Hal ini seperti 
gambar berikut: 
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c. Bonus kepemimpinan Rp. 170.000,- s/d 850.000,-/unit 
Bonus leadership diperoleh atas pembinaan terhadap jaringannya. 
Apabila terjadi perkembangan jaringan 2 dikiri dan 2 dikanan maka 
memperoleh bonus Rp. 170.000,- apabila terjadi perkembangan jaringan 4 
dikiri dan 4 dikanan maka memperoleh bonus Rp. 340.000,- apabila terjadi 
perkembangan jaringan 6 dikiri dan 6 kanan maka memperoleh Rp. 
510.000,- apabila terjadi perkembangan jaringan 8 dikiri dan 8 dikanan 
maka memperoleh bonus Rp. 680.000,- dan apabila terjadi perkembangan 
jaringan 10 dikiri dan dikanan maka memperoleh bonus Rp. 850.000,- 
pembagian bonus leadersip seperti pada gambar berikut: 
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Rp. 85.974.000,- 
 
d. Bonus unilevel Rp. 42.000- s/d Rp. 86.000.000/unit 
Bonus unilevel adalah bonus yang diperoleh member karena 
melakukan belanja ulang otomatis selama satu bulan sebesar Rp. 750.000,- 
setiap unit, jika belanja ulang member selama satu bulan belum sebesar 
Rp. 750.000,- maka member berhak untuk menambah belanjanya secara 
manual hingga mencapai Rp. 750.000,- dan memperoleh bonus unilevel. 
Bonus unilevel seperti tabel berikut ini: 
LEVEL KIRI KANAN JUMLAH BONUS 
Level 1 1 1 2 Rp. 42.000,- 
Level 2 2 2 4 Rp. 84.000,- 
Level 3 4 4 8 Rp. 168.000,- 
Level 4 8 8 16 Rp. 336.000,- 
Level 5 16 16 32 Rp. 672.000,- 
Level 6 32 32 64 Rp. 1.344.000,- 
Level 7 64 64 128 Rp. 2.688.000,- 
Level 8 128 128 256 Rp. 5.367.000,- 
Level 9 256 256 512 Rp. 10.752.000,- 
Level 10 512 512 1024 Rp. 21.504.000,- 
Level 11 1024 1024 2048 Rp. 43.008.000,- 
 Total 
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e. Bonus group retail 3%-5%/dari retail group 
Bonus group retail adalah bonus yang dibayar kepada upline yang 
memiliki downline yang melakukan posting botolan. Bonus Group Retail 
dibayar 3% s.d 4% dari harga member x total postingan botolan seluruh 
jaringan dalam satu minggu.
45
 Upline yang mendapatkan bonus Group 
Retail adalah upline yang sudah mendapatkan Bonus Unilevel atau dia 
melakukan posting minimal 1 botol produk Melia Propolis atau 1 botol 
Melia Biyang. 
f. 3% dari setiap bonus akan disimpan untuk kesejahteraan member yang 
bisa diambil setiap akhir tahun. Bonus tahunan adalah bonus yang diambil 
3% dari setiap bonus untuk kesejahteraan member. 
g. 2% dari setiap bonus dipergunakan oleh group untuk membantu 
membiayai pertemuan OPP dan training, Inilah kewajiban seorang leader 
untuk membina dan membesarkan jaringan yaitu dengan mempersiapkan 
tempat untuk training dan OPP yang diambil 2% dari setiap bonus yang di 
lakukan oleh suatu group. 
Marketing plan PT. Melia Sehat Sejahtera Dalam  pembagian  bonus  
Menurut Leader Trioga Saputra, dilakukan secara  adil  dan  tidak  ada  eksploitasi  
secara  sepihak. Bonus yang didapatkan sesuai dengan hasil kerjanya. Ketika 
member tersebut dapat menjual produk perbotol maka secara otomatis mereka 
mendapatkan bonus secara langsung 20% yaitu dari keuntungan langsung yang 
memberikan kemudahan dan keuntungan untuk member baru ataupun member 
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yang sudah lama bergabung, artinya mendapatkan bonus walaupun baru 
bergabung di PT. Melia Sehat Sejahtera. Ini terlihat ketika seorang konsumen 
yaitu seorang member yang membeli produk seperti propolis maka diberi harga 
Rp. 86.000,-. Jika yang membeli adalah konsumen non member maka harganya 
Rp. 100.000,-. Jadi,  dari  hasil  penjualan  tersebut,  keuntungan  langsung  20%  
yang  dapat diperoleh Rp. 14.000,-.
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jika member berhasil merekrut anggota untuk bergabung dibawah jaringan 
dan berhasil memiliki jaringan aktif dibawahnya, sehingga ia mendapat bayaran 
atas kerjanya yaitu dari bonus sponsor, leadership serta unilevel dan apabila ia 
berhasil melakukan posting botolan dari dua produknya yaitu propolis dan melia 
biyang maka dengan sendirinya perusahaan akan memberikan pembayaran 
melalui bonus retail dan group retail. 
Marketing plan dalam perusahaan PT. Melia Sehat Sejahtera dengan 
konsep hanya membangun jaringan dua grup, sehingga dari jaringan dua group ini 
seorang member harus melakukan perekrutan, dan pembinaan untuk 
membesarkan jaringannya. Perusahaan PT. Melia Sehat Sejahtera menawarkan 
dua produk untuk kesehatan yaitu propolis dan melia biyang dan memberi peluang 
bagi seluruh member aktif untuk meningkatkan penghasilan dengan adanya 
diberikan titik bisnis berupa perkembangan jaringan. Sehingga seseorang 
terkadang hanya membeli produk untuk kesehatan dan tidak menjalankan titik 
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bisnisnya. Tetapi bagi seseorang yang ingin menambah penghasilan maka ia harus 
menjalankan titik bisnisnya.
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Setiap  member yang  akan  memperluas  jaringannya  harus melakukan  
perekrutan  anggota  baru.  Perekrutan  anggota  baru  di  PT.  Melia Sehat 
Sejahtera  dilakukan  dengan  cara  tatap  muka  secara  langsung. Perekrutan  
anggota  baru  awalnya  dimulai  dari  pihak  keluarga,  saudara, tetangga, teman 
dan masyarakat umum. Member yang telah merekrut anggota baru, maka 
berkewajiban memberikan  training terhadap anggota baru yang direkrutnya. Di 
PT. Melia Sehat Sejahtera  pemberian  training  terhadap  anggota baru  dilakukan 
oleh para upline atau leader. Pemberian training ini dilakukan setiap satu minggu 
sekali.  
Para upline atau leader memberi penjelasan mengenai kegunaan produk, 
profil perusahaan, dan sistem marketing plannya. Tujuannya agar dalam  
menjalankan bisnis MLM syari’ah di PT. Melia Sehat Sejahtera tidak 
bertentangan dengan kaidah hukum Islam. Selain itu,  training  juga di lakukan 
setiap satu bulan sekali, dengan jumlah anggotanya lebih banyak, dilakukan di 
gedung pertemuan atau hotel dan mendatangkan  leader yang  telah  berhasil.  
Tujuannya untuk  memberikan  motivasi  terhadap  seluruh  member dalam 
mengembangkan jaringannya. Meningkatkan jaringan sehingga akan  
mendapatkan  bonus  yang  tinggi. Kemudian,  pemberian  training  akan  
dilakukan  dalam  waktu  satu  tahun disebut dengan  leader training. Leader 
training ini merupakan pemberian training  terhadap  seluruh  member PT. Melia 
                                                             
 
47
 Ibid,.. 
54 
 
Sehat Sejahtera yang  ada  di Indonesia yang dilakukan di kantor pusat PT. Melia 
Sehat Sejahtera. Hal ini bertujuan, agar seluruh member dapat melakukan 
silaturahmi serta berbagi ilmu  mengenai  usaha  MLM  syari’ah  pada  PT. Melia 
Sehat Sejahtera.
48
 
Seseorang member yang berhasil memiliki jaringan kuat dan aktif disebut 
leader. Tugas leader adalah memimpin jaringannya yaitu dengan melakukan 
pembinaan dan membuat training untuk para downlinenya. Sehingga akan 
memperoleh bonus yang besar tanpa melakukan pengkrerutan lagi. Jadi, seseorang 
leader akan mendapat bonus leadership atas kerjanya yaitu melakukan pembinaan 
kepada downline-downlinenya. Bonus leadersip dibayar Rp. 170.000,- sampai 
dibatasi dengan Rp. 850.000,-. besar bonus ketika leader telah memiliki jaringan 
aktif tergantung berapa paket produk awal ketika ia bergabung. Apabila ia 
bergabung 1 paket maka potensi bonus leadership berbatas pada Rp. 850.000,- 
namun apabila ia bergabung 7 paket maka potensi bonus yang ia peroleh adalah 
Rp. 5.950.000,- apabila seorang leader telah memiliki jaringan aktif maka bonus 
yang ia dapat akan cair setiap hari kerekeningnya. Sehingga pada nyatanya karena 
bonus yang begitu menggiurkan membuat seseorang malas bekerja karena secara 
otomatis uang dari bonus leadershipnya akan cair setiap hari. Sehingga pada 
prakteknya banyak seorang leader yang tidak lagi membina jaringannya. Padahal 
gaji diberikan perusahaan sesuai dengan kerjanya. Dan kerja seorang leader 
haruslah membina jaringannya agar downlinenya dapat berhasil. Bukan hanya 
menerima gaji atas jerih payah downline di bawahnya.  
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Dalam sistem bisnis PT. Melia Sehat Sejahtera ini telah melarang seorang 
leader yang melakukan passive income atau menerima gaji tapi tanpa melakukan 
pembinaan dan perkrutan ulang karena hal ini tidak sesuai dengan syariah. 
Sehingga perusahaan memberikan solosi agar terhidar dari passive income yaitu 
memberikan solusi dengan pewarisan. Apabila seseorang tidak lagi ingin bekerja 
atau tidak bisa melakukan kerja lagi maka titik bisnisnya dapat diwariskan.
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Insensif passive income yang didapat dari seorang leader dalam bisnis ini 
yaitu dapat dilihat dari sistem yang ada pada bonus leadersip apabila seseorang 
sudah memiliki jaringan yang kuat dan aktif di bawahnya maka secara otomatis 
tanpa ia bekerja lagi bonus tersebut secara otomatis akan secara cair terus 
menerus. Langkah inilah yang yang bermanfaat sampai dengan 80% dalam  
menduplikasikan K-System dengan benar dan dalam menjalankan usaha  jaringan  
selalu berperan sebagai pemimpin yang seharusnya ia sebagai suri tauladan  
kepada  downline-downlinenya. 
 
3.3. Analisis Hukum Islam pada Passive Income PT. Melia Sehat Sejahtera 
 
3.3.1. Tinjauan  Hukum  Islam  tentang  Passive  Income di  PT. Melia Sehat 
Sejahtera 
Bisnis MLM dalam kajian fiqih kontemporer dapat ditinjau dari dua aspek  
yaitu produk barang atau jasa yang dijual dan cara ataupun sistem penjualan  
(selling/marketing). Mengenai produk barang yang dijual, apakah halal atau  
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haram bergantung kandungannya, apakah terdapat sesuatu yang diharamkan Allah 
menurut kesepakatan (ijma’) ulama atau tidak, begitu  pula jasa yang dijual. Tidak 
mengandung unsur babi, khamar, bangkai, darah, perzinaan, kemaksiatan, dan 
perjudian. Lebih mudahnya sebagian produk barang dapat dirujuk pada sertifikasi 
halal dari LP-POM MUI, meskipun produk yang belum disertifikasi halal juga 
belum tentu haram bergantung pada kandungannya. Jika ditinjau dari segi 
kehalalan produk maka produk yang ditawarkan oleh PT. Melia Sehat Sejahtera 
sudah halal karena telah mendapatkan izin halal dari LP-POM MUI. Serta 
kandungan yang terdapat dalam dua produk yaitu propolis dan melia biyang tidak 
mengandung hal-hal yang diharamkan. Propolis berasal dari air liur lebah yang 
diproses menggunakan alat khas atau kertas khusus lalu dicairkan dengan cara 
dipanaskan sampai 60-70 derajat celcius kemudian disaring, jadi proses propolis 
tidak menggunakan alkohol. Sedangkan melia biyang berasal dari susu awal sapi. 
Sehingga produk PT. Melia Sehat Sejahtera halal dikonsumsi
50
 
Namun, sistem penjualan PT. Melia Sehat Sejahtera yang berbentuk 
piramida ini masih diragukan apakah sesuai dengan syariah atau tidak. Sistem 
binary yang digunakan dalam marketing plan PT. Melia Sehat Sejahtera masih 
membuka peluang kepada member untuk dapat menikmati pendapatan secara 
pasif  seperti peluang yang ada pada sistem bonus leadership. Apabila member 
melakukan praktek ini maka dapat merugikan pihak-pihak yang berada di bawah 
jaringannya karena tidak dibantu dan dibina. 
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Islam mempunyai prinsip-prinsip  tentang pengembangan sistem bisnis 
yaitu harus terbebas dari unsur  dharar (bahaya), jahalah (ketidakjelasan) dan 
zhulm ( merugikan atau tidak adil terhadap salah satu pihak). Oleh karena itu, 
sistem pemberian bonus  harus adil, tidak menzalimi dan tidak hanya 
menguntungkan orang yang di atas. Sedangkan praktek dalam sistem bisnis yang 
ada pada PT. Melia Sehat Sejahtera yang mengklaim bahwa dirinya berbasis 
syari’ah masih saja membuka peluang untuk mendapatkan passive income. 
Sedangkan passive income yang dapat merugikan pihak lain dan ini sangat 
dilarang dalam Islam. Allah SWT telah melarang seseorang melakukan transaksi 
yang dapat merugikan orang lain seperti firmannya dalam surat al-Baqarah: 188 
yang berbunyi : 
 
                                    
    
 
Artinya:  “dan janganlah kamu memakan harta diantara kamu dengan jalan yang 
batil...” 
Kemudian firman Allah SWT dalam surat An-Nisa: 29 yang berbunyi: 
 
                          
             
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlan kamu memakan harta 
diantara kamu dengan cara yang batil, kecuali melalui perdagangan 
yang disertai kerelaan diantara kamu”. 
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Kemudian dalam QS. Al-Maidah: 2 yang berbunyi : 
 
                                    
                              
                              
   
 
Artinya:“Bertolong-menolonglah kamu dalam kebaikan dan taqwa, dan 
janganlah bertolong menolong dalam dosa dan permusuhan”. Serta 
dalam QS. Al-Hasyr: 7 yang artinya “agar harta tidak berputar hanya 
diantara orang-orang kaya saja diantara kamu”. 
 
Islam menawarkan suatu penyelesaian yang sangat baik atas masalah upah 
dan menyelamatkan kepentingan kedua pihak, seperti sabda Rasulullah SAW 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Ibnu Umar bahwa Nabi Muhammad 
SAW bersabda “berikanlah upah sebelum keringatnya kering”. 51  Rasul 
memperingatkan seseorang untuk bersikap jujur dan adil dalam semua urusan 
mereka, dan melarang melakukan aniaya yang dapat merugikan orang lain. 
Islam  membenarkan seseorang mendapatkan pendapatan melalui insentif lebih 
besar dari yang lainnya disebabkan keberhasilannya dalam memenuhi target 
penjualan tertentu, dan melakukan berbagai upaya positif dalam memperluas 
jaringan dan levelnya secara produktif. Kaidah Ushul Fiqh mengatakan: 
“Besarnya ujrah (upah) itu tergantung pada kadar kesulitan dan pada kadar 
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 (HR. Ibnu Majah, shahih) Sumber : https://rumaysho.com/3139-bayarkan-upah-
sebelum-keringat-kering.html, Diakses pada tanggal 19 Februari 2016. 
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kesungguhan.” Namun, apabila seseorang tidak melakukan pekerjaan sungguh-
sungguh sampai bahkan menerima upah tanpa bekerja maka hal ini tidak 
dibenarkan dalam Islam. 
Insentif dalam Islam diberikan dengan merujuk skim ijarah. Intensif 
ditentukan oleh dua kriteria, yaitu dari segi prestasi penjualan produk dan dari sisi 
berapa banyak down line yang dibina sehingga ikut menyukseskan kinerja. Dalam 
hal menetapkan nilai insentif ini, ada tiga  syarat syari’ah yang harus dipenuhi, 
yakni: adil, terbuka, dan berorientasi falah (keuntungan dunia dan akhirat). 
Insentif (bonus) seseorang (Up line) tidak boleh mengurangi hak orang lain di 
bawahnya (down line), sehingga tidak ada yang dizalimi. 
Penjualan langsung berjenjang adalah cara penjualan barang atau jasa 
melalui jaringan pemasaran yang dilakukan oleh perorangan atau badan usaha 
kepada sejumlah perorangan atau badan usaha lainnya secara berturut-turut. 
Hukumnya dapat dikategorikan sebagai penjualan langsung berjenjang syariah 
bila memenuhi 12 ketentuan yang telah difatwakan oleh DSN-MUI Nomor 75 
Tahun 2009. PT. Melia Sehat Sejahtera yang mengklaim dirinya syariah namun 
pada kenyataannya praktek yang dilakukan masih belum memenuhi ketentuan 
yang telah difatwakan DSN-MUI Nomor 75 Tahun 2009. Seperti terlihat pada 
poin 5, 7, 9, 11, dan 12. Pada poin 5 dikatakan komisi yang diberikan perusahaan 
kepada anggota harus berdasarkan pada prestasi kerja nyata yang terkait langsung 
dengan volume atau nilai hasil penjualan barang atau jasa dan harus menjadi 
pendapatan utama mitra usaha dalam PLBS (penjualan langsung berjenjang 
syariah). 
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PT. Melia Sehat Sejahtera menawarkan banyak bonus kepada membernya 
sesuai dengan hasil kerjanya seperti bonus sponsor yang didapat apabila member 
berhasil mengajak seseorang untuk bergabung dalam bisnis ini, tetapi ada juga 
bonus yang didapat setelah jaringannya terus berkembang tanpa melakukan tugas 
dan kerjanya mendapatkan bonus. Seperti terlihat pada bonus leadership. 
Kemudian PT. Melia Sehat Sejahtera belum memenuhi ketentuan fatwa DSN-
MUI Nomor 75 Tahun 2009 pada poin ke-9 dan ke 7. Karena adanya peluang 
melakukan passive income maka prakteknya dapat menimbulkan eksploitasi, yang 
dapat memperkaya member yang di atas jaringan member baru. Sehingga member 
yang baru merasa terdzalimi. Kemudian bertentangan pada poin ke-12, yaitu tidak 
melakukan kegiatan money game. PT. Melia Sehat Sejahtera menerapkan sistem 
penjualan langsung dan berjenjang dengan penjualan ada barang atau jasa yang 
diperjual belikan melalui sistem jaringan. Sistem PT. MeliaSehat Sejahtera bentuk 
jaringannya hampir sama dengan sistem piramida, sehingga inilah yang membuka 
peluang bagi seseorang untuk melakukan passive income, dan hal ini tidak sesuai 
syariah karena menimbulkan ekploitasi dan apabila passive income itu dilakukan 
maka hal tersebut sama halnya dengan money game.  
Praktek seorang leader yang melakukan passive income pada PT. Melia 
Sehat sejahtera ini, bukan hanya dilarang dalam Islam namun juga juga melanggar 
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 1981 tentang Perlindungan Upah, pasal 4 : 
“Upah tidak dibayar bila buruh tidak melakukan pekerjaan”.52 Oleh karena itu 
apabila seorang leader melakukan pekerjaannya sesuai dengan kesepakatan kerja 
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 Djumadi, Hukum Perburuhan Perjanjian Kerja, (Jakarta: Rajawali Press, 2006), hlm. 
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maka berhak menerima upah, sebaliknya apabila leader atau member PT. Melia 
Sehat Sejahtera tidak melakukan pekerjaan maka tidak ada upah bagi dirinya. 
Berdasarkan analisis di atas, sistem yang ada belum memenuhi ketentuan 
syariah karena mengandung unsur dzalim atau ekploitasi. Hal ini bertentangan 
dengan dalil-dalil Al-Qur’an dan mengabaikan sunnah Rasul serta sistem MLM 
PT. Melia Sehat Sejahtera belum memenuhi Fatwa  tentang  PLBS  (Penjualan  
Langsung  Berjenjang Syariah) No: 75/DSN MUI/VII/2009, dan melanggar 
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 1981 tentang Perlindungan Upah, Pasal 4. 
Pemaparan diatas jelas apabila ada leader yang melakukan kegiatan 
Passive Income ini, maka uang yang diterima menjadi haram. PT. Melia Sehat 
Sejahtera juga menggunakan sistem piramida seperti yang banyak dipakai dalam 
money game dan dalam sistem marketing plan PT. Melia sehat Sejahtera ini juga 
belum ada ketegasan untuk menutup peluang seseorang melakukan passive 
income. Dengan demikian sistem yang ada dalam PT. Melia Sehat Sejahtera ini 
belum sesuai dengan syariah. MLM Syariah seharusnya memiliki misi mulia 
dibalik kegiatan bisnisnya. Di antara misi mulia itu adalah : 
1. Mengangkat derajat ekonomi ummat melalui usaha yang sesuai dengan 
tuntunan syari’at Islam. 
2. Meningkatkan jalinan ukhuwah ummat Islam di seluruh dunia. 
3. Membentuk jaringan ekonomi ummat yang berskala internasional, baik 
jaringan produksi, distribusi maupun konsumennya sehingga dapat 
mendorong kemandirian dan kejayaan ekonomi ummat. 
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4. Memperkokoh ketahanan akidah dari serbuan idiologi, budaya dan produk 
yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islami. 
5. Mengantisipasi dan mempersiapkan strategi dan daya saing menghadapi 
era globalisasi dan teknologi informasi. 
6. Meningkatkan ketenangan konsumen dengan tersedianya produk-produk 
halal dan   thayyib. 
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BAB EMPAT 
PENUTUP 
 
4.1.     Kesimpulan 
 Setelah penulis mengkaji dan memaparkan pembahasan ini, maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa: 
1. Praktek pelaksanaan Multi Level Marketing pada PT. Melia Sehat 
Sejahtera dilakukan dengan menggunakan sistem jaringan yang membina 
dua tim yang disebut dengan sistem binary. Marketing plan PT. Melia 
Sehat Sejahtera menawarkan banyak bonus. Untuk medapatkan bonus 
maka seorang member harus melakukan perekrutan, melakukan retail atau 
posting botolan dengan melakukan penjualan, dan membina jaringannya. 
2. Pandangan hukum Islam, mengenai sistem binary pada marketing plan PT. 
Melia Sehat Sejahtera belum sesuai dengan syariah, karena bertentangan 
dengan Al-Qur’an serta tidak memenuhi kategori MLM syariah yang telah 
difatwakan oleh DSN-MUI No.75 Tahun 2009. PraktekPassive income 
pada PT. Melia Sehat Sejahtera mengandung unsur dzalim dan eksploitasi 
yang dapat merugikan orang lain yaitu para downline. Sehingga apabila 
praktek ini dilakukan maka hasil yang diterima haram. 
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4.2 Saran 
1. Dengan  adanya  fatwa  MUI  No:  75/DSN-MUI/VII/2009 ini  diharapkan 
perusahaan MLM, baik yang mendapatkan sertifikat halal atau tidak dapat 
menjalankan bisnis tersebut sesuai dengan ketentuan nilai-nilai syari’ah. 
2. Bagi  para  pelaku  bisnis  MLM  diharapkan  mampu  menjalankan  bisnis 
MLM ini sesuai dengan prinsip syari’ah, sehingga dapat menjauhkan dari 
hal-hal yang dapat merugikan pihak lain yang terlibat. 
3. Masyarakat  di  himbau  untuk  lebih  selektif  dalam  memilih  bisnis  
MLM, sehingga tidak terjebak dalam bisnis yang berkedok MLM yang 
ternyata dalam bisnis tersebut mengandung perjudian, money game, arisan 
berantai, dan sistemnya menggunakan skema piramida. 
4. Bagi perusahaan PT. Melia Sehat Sejahtera diharapkan memiliki kebijakan 
yang tegas untuk menghapus sistem passive income, dan memperbaiki 
sistem marketing plan dengan sistem yang benar yaitu sesuai dengan 
prinsip syari’ah. 
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